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Ikut Tuntunan Agama Dalam
Menyelesaikan Konflik

Al Qur’an dan As Sunnah' adalah petunjuk bagi manusia,
maka keduanya juga merupakan solusi dari semua masalah dan
perselisihan di dunia ini. Allah ta’ala berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya™

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda,

1 As Sunnah di sini maknanya adalah segala tuntunan Rasulullah Shallallahu'alaihi
Waslalam berupa perkataan beliau, perbuatan atau persetujuan beliau. Bukan “sunnah”
dalam terminologi ilmu fikih yaitu perbuatan yang berpahala jika dilakukan dan tidak
berdosa jika ditinggalkan.

2 QS. An Nisa: 59
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“Karena barangsiapa di antara kalian yang hidup sepeninggalku
nanti, dia akan melihat perselisihan yang banyak. Maka wajib bagi
kalian untuk berpegang pada sunnah-ku dan sunnah Khulafa’ur
Rasyidin yang mereka itu telah diberi petunjuk. Berpegang
teguhlah dengannya dan gigitlah ia dengan gigi geraham kalian™®

Ayat dan hadits ini menunjukkan bahwa tuntunan syariat
adalah solusi dari semua permasalahan. Andaikan kita senantiasa
merujuk kepada keduanya dalam menghadapi masalah.

Dan petunjuk syariat adalah petunjuk yang paling terbaik dari
semua petunjuk yang ada. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
setiap memulai khutbah biasanya beliau mengucapkan,
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“Amma ba’du. Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah
kitabullah dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam™.

Dan tidak layak seorang Mukmin meninggalkan petunjuk Al
Qur'an dan As Sunnah dan lebih memilih petunjuk yang lain dalam
menyelesaikan masalah. Allah ta’ala berfirman:

3 HR. At Tirmidzi no. 2676. ia berkata: “hadits ini hasan shahih”.
4 HR. Muslim no. 867
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“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula)
bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang

lain) tentang urusan mereka™.

Karena tuntunan-tuntunan selain Al Qur'an dan As Sunnah
bisa jadi benar bisa jadi salah. Adapun petunjuk Al Qur'an dan As
Sunnah pasti benarnya. Imam Malik bin Anas rahimahullah

mengatakan:
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“Tidak ada satu orang pun kecuali perkataannya boleh diambil dan
boleh ditinggalkan, kecuali Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam
(maka wajib diambil dan tidak boleh ditinggalkan)™.

Demikian juga dalam masalah-masalah rumah tangga.
Semestinya masalah-masalah tersebut diselesaikan dengan
mengembalikannya kepada Al Qur'an dan As Sunnah. Itulah
petunjuk yang paling terbaik dan paling solutif.

5 QS. Al Ahzab: 36

6  Irsyadus Salik ila Managqibi Malik, hal. 227, karya Ibnu Abdil Hadi rahimahullah.
Perkataan semisal juga diucapkan oleh Ibnu Abbas ((lihat Al Qira'ah Khalfal Imam, hal.
213, karya Al Bukhari), Mujahid (lihat Jami' Bayanil IImi wa Fadhilih, 2/926), Al
Hakam bin Utaibah (Jami' Bayanil Ilmi wa Fadhilih, 2/925) dan para ulama lainnya.
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Konflik 1 : Istri Tidak Mau
Taat

Terkadang kita dapati sebagian istri enggan untuk taat kepada
suaminya. Istri merasa memiliki hak untuk berpendapat dan
memiliki menuntut kesetaraan untuk memutuskan perkara terkait
rumah tangga. Atau istri merasa tidak wajib taat kepada suami jika
keputusan suami bertentangan dengan pendapatnya atau
kepentingannya. Bagaimana Islam memandang masalah ini?

k3R

Allah ta'ala telah menjadikan para suami sebagai pemimpin
dalam rumah tangga. Sebagaimana firman Allah ta’ala,

s - A

Ll Lo 0sal s UG

“Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita””’.

Sudah sepatutnya seorang pemimpin untuk ditaati. Ketika
ketaatan ditinggalkan maka hancurlah organisasi rumah tangga
yang dijalankan. Oleh karena itulah, Allah dan Rasul-Nya dalam
banyak dalil memerintahkan seorang istri untuk taat kepada
suaminya, kecuali dalam perkara yang diharamkan. Meninggalkan
ketaatan kepada suami merupakan dosa besar, sebaliknya ketaatan
kepadanya diganjar dengan pahala yang sangat besar.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

7  QS. An Nisa: 34



s - 0.~ 0 P s -0 ~ o

RAVES Mﬁ AEYP w\..pj cwgfji\gi\p\/bl

<] PR s 0 -~ 0

%U.A;J\:-D c\.@_l.’u ;,.PLLU

o

“Apabila seorang wanita mengerjakan shalat lima waktunya,
mengerjakan puasa di bulan Ramadhan, menjaga kemaluannya
dan menaati suaminya, maka ia akan masuk surga dari pintu mana
saja yang ia inginkan®

Namun ketaatan kepada suami ada batasannya. Ketaatan
tersebut tidak boleh dalam perkara maksiat dan perkara yang
membahayakan! Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam bermaksiat kepada
Khaliqg™®

Maka dalam perkara maksiat, istri tidak wajib menaati
suaminya. Seperti jika suami meminta istrinya untuk melepas jilbab
atau membuka aurat di depan umum, maka tidak boleh taat kepada
suaminya dalam masalah ini.

Demikian juga tidak wajib taat kepada suami dalam perkara
yang tidak ma'ruf. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam juga
bersabda:

gjj_lls & FA] Lu‘w R

8  HR. Ibnu Hibban no.4163. Dihasankan oleh Al Albani dalam Shahih At Targhib
no.2411.
9  HR. Ahmad no.19904, dishahihkan Syu'aib Al Arnauth dalam Takhrij Al Musnad.
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“Tidak ada ketaatan dalam perkara maksiat, taat itu hanya dalam
perkara yang ma’ruf”*°.

Yang dimaksud perkara yang ma'ruf adalah perkara yang
dianggap baik oleh akal sehat dan syari'at. Perkara yang ma’ruf
didefinisikan oleh As Sa’di rahimahullah:
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“Al ma’ruf artinya perbuatan kebaikan dan perbuatan ketaatan dan

semua yang diketahui baiknya oleh syariat dan oleh akal sehat™"'.

Sehingga tidak wajib taat kepada suami jika diperintahkan
untuk melakukan perkara yang membahayakan dan tidak sesuai
dengan akal sehat. Seperti jika suami memerintahkan istrinya untuk
melukai dirinya sendiri, atau untuk terjun ke jurang, ini tidak wajib
ditaati karena termasuk perkara yang membahayakan.

Demikian juga misalnya suami memerintahkan istrinya untuk
berjalan jongkok keliling kampung, atau untuk melumuri badannya
dengan telur, atau untuk berjoget-joget di depan rumah, maka ini
semua tidak wajib di taati. Karena ketaatan ini hanya dalam perkara
yang ma'ruf.

Wajibkabh istri taat pada suami dalam perkara khilafiyah?

Ketaatan istri pada suami dalam masalah khilafiyah

10 HR. Bukhari no.7257 dan Muslim no.1840
11  Tafsir As Sa’di, 1/194-196
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ijtihadiyah ada rinciannya. Rinciannya adalah sebagai berikut:
Pertama

Dalam masalah khilafiyah, istri meyakini hukumnya wajib
atau sunnah, dan pelaksanaannya tidak terkait dan tidak melalaikan
hak-hak suami, maka istri tidak wajib taat kepada suami.

Contoh:

Istri ingin mengeluarkan zakat perhiasan, dengan keyakinan
itu wajib. Suami berkeyakinan tidak wajib zakat atas perhiasan dan
melarang istrinya bayar zakat. Dan urusan pembayaran zakat tidak
terkait dengan hak suami. Maka istri tidak wajib menaati suami
dalam hal ini.

Kedua

Dalam masalah khilafiyah, istri meyakini hukumnya sunnah,
dan pelaksanaannya terkait dengan hak-hak suami atau bisa
melalaikan hak-hak suami, maka wajib taat kepada suami jika
dilarang.

Contoh:

Istri ingin puasa sunnah, namun dilarang oleh suami. Maka
istri wajib taat kepada suami. Karena pelaksanaan puasa terkait
dengan hak-hak suami.

Ketiga

Dalam masalah khilafiyah, istri meyakini hukumnya mubah

11



(boleh), maka istri wajib taat kepada suami.
Contoh:

Istri berkeyakinan boleh membuka wajah, tidak wajib pakai
cadar. Maka istri wajib taat kepada suami jika diperintahkan
memakai cadar.

Keempat

Dalam masalah khildfiyah, istri meyakini wajib, atau haram
atau bid'ah, maka istri tidak boleh taat kepada suami jika suami
berbeda pendapat.

Contoh:

Istri meyakini wajib menutup wajah di depan non mahram.
Sedangkan suami meyakini boleh membuka wajah. Maka istri tidak
boleh taat ketika diperintahkan untuk membuka wajah di depan non
mahram.

Hendaknya suami lebih diprioritaskan dibanding orang-orang
lain

Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda:
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“Andaikan dibolehkan bagi seseorang untuk sujud kepada orang
lain, maka aku akan perintahkan wanita untuk sujud kepada

suaminya”*?,

Hadits ini menunjukkan bahwa suami memiliki hal paling
besar bagi seorang istri, setelah Allah dan Rasul-Nya.

Dalam hadits lain, ketika ada sahabiyah mengeluhkan
suaminya, Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam justru bersabda:

[
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“Hendaknya engkau perhatikan bagaimana perlakuanmu terhadap
suamimu. Karena ia adalah surgamu dan nerakamu”*3,

Bahkan hak suami lebih besar daripada hak orang tua, bagi
sang istri. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan:
“Firman Allah ta'ala (yang artinya), “Sebab itu maka wanita yang
saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka)”
(QS. An Nisa: 34). Ini menunjukkan bahwa wajib bagi istri untuk
taat kepada suaminya secara mutlak. Taat untuk memberikan
pelayanan kepada suami, untuk safar bersama suami, untuk tinggal
bersama suami, dan perkara-perkara lainnya. Sebagaimana juga
ditunjukkan oleh Sunnah Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. ... Taat
kepada suaminya itu sebagaimana taatnya ia kepada kedua orang
tuanya. Karena semua bentuk ketaatan kepada kedua orang tuanya,
kini telah berpindah kepada suaminya”*.

12 HR. At Tirmidzi no.1159, dishahihkan Al Albani dalam Silsilah Shahihah, no.3490

13 HR. Al Hakim no.2769, Al Baihaqi no.15103, dihasankan Al Albani dalam Shahih Al
Jami

14  Majmu Al Fatawa, 32/260-261
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Solusinya:

Istri harus memahami bahwa ia wajib untuk taat kepada
suaminya secara mutlak, kecuali dalam perkara maksiat serta dalam
perkara yang tidak ma'ruf. Dan ini adalah syariat Allah dan Rasul-
Nya.

14



Konflik 2 : Istri Tidak Mau
Memasak dan Mengerjakan
Pekerjaan Rumah

Terkadang kita dapati sebagian istri enggan untuk memasak
makanan untuk keluarganya dan enggan mengerjakan pekerjaan
rumah dan ini menimbulkan konflik di tengah keluarga. Padahal
sang suami berharap istrinya dapat memasak makanan untuknya

dan meng-handle pekerjaan di rumah.

Kok ok

Dalam hadis dari ‘Abdullah bin ‘Umar radhiyallahu ‘anhu, di
dalamnya Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda:
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“... seorang istri bertanggung jawab terhadap rumah suaminya, ia
akan ditanya (di akhirat) tentang semua itu...”".

Dalam riwayat Bukhari, Rasulullah shallallahu’alaihi wa
sallam bersabda:
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“... seorang istri bertanggung jawab terhadap rumah suaminya
serta anak suaminya...”.

15 HR. Bukhari no. 893, Muslim no. 1829
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Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa di antara tugas istri
adalah bertanggung jawab terhadap urusan rumah. Al-Munawi
rahimahullah menjelaskan hadits di atas: “Yaitu dengan mengurus
suaminya dengan baik dalam kebutuhan sehari-hari dan dalam hal-
hal yang baik untuknya, menyayanginya, menjaga hartanya dengan
amanah, menjaga keluarganya, dan tamu-tamunya, juga dengan
merawat dirinya sendiri (sang istri). [la akan ditanya di akhirat
tentang semua itu], yaitu ia akan ditanya apakah telah
melaksanakan kewajiban-kewajiban tadi ataukah belum? Dan
sudahkah melaksanakannya dengan baik atau belum? Ketika
seorang suami telah menyediakan makanan pokok untuk
keluarganya di rumah, maka tugas seorang istri untuk
mengelolanya. Namun, jika suami menyimpan sendiri makanan
pokok tersebut, tidak diberikan kepada istrinya, maka itu di luar
tanggung jawab istrinya”',

Syaikh Muhammad al-Mukhtar asy-Syingithi rahimahullah
juga menjelaskan: “[seorang istri bertanggung jawab terhadap
rumah suaminya, ia akan dimintai pertanggung-jawabannyal.
Maka apa makna dari ra’iyyah di sini? Maknanya, ia harus
menunaikan hak terkait urusan rumah tangga. Maka ia memiliki
tugas untuk memperhatikan keperluan rumah dan keperluan
suaminya, dalam batasan koridor syariat. Maka tidak perlu seorang
suami ikut campur dalam semua urusan istri dari yang kecil sampai

yang besar”".

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah juga
menjelaskan: “Seorang istri dia bertanggung jawab tentang urusan
rumah tangga suaminya, dan akan ditanya (di akhirat) tentang hal

16 Faidhul Qadir, 5/38
17  Durus Syaikh Muhammad al-Mukhtar asy-Syingithi, 4/48
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tersebut. Wajib bagi istri di rumah untuk mengatur dengan baik
masalah masakan, masalah tersedianya kopi, tersedianya teh,
urusan perawatan tempat tidur. Hendaknya dia jangan masak di luar
kebiasaan, jangan menyediakan teh melebihi kebutuhan, wajib
baginya untuk berhemat. Karena hemat itu setengah dari
kecukupan. Juga tanpa kurang dari kebutuhan yang semestinya. Ia
juga bertugas mengurus anak-anaknya, baik dalam masalah
keshalihan mereka, dalam masalah perawatan mereka, dan semua
keperluan mereka, seperti memakaikan pakaian, mengganti pakaian
kotor, mengganti sprei, memakaikan mereka pakaian hangat ketika
musim dingin, dan semisalnya. Ia juga bertugas untuk memasak,
juga berusaha membuat masakan yang sedap, dan seterusnya.
Demikianlah tugas seorang (istri), yaitu terkait semua urusan rumah
tangga”'®.

Dan para wanita salaf zaman dahulu juga menjalankan tugas
mereka untuk mengurusi urusan rumah. Dalam hadits dari Ali bin
Abi Thalib radhiallahu'anhu,

§ . 80, 83
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“Ali berkata: Fathimah mengeluhkan luka lecet karena
menggunakan alat penggiling yang ia gunakan. Lalu pada saat itu
ada seorang tawanan yang mendatangi Nabi Shallallahu ‘alaihi
wa sallam. Fathimah pun pergi ke rumah Rasulullah namun tidak
mendapati beliau. Fathimah hanya mendapati Aisyah. Lalu dia
mengabarkan kepada Aisyah masalah yang dialaminya. Tatkala
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam datang, Aisyah mengabarkan
kedatangan Fathimah kepada beliau. Lalu beliau mendatangi kami
(Ali dan Fathimah), yang ketika itu kami hendak tidur. Lalu kami
pun siap berdiri, namun Rasulullah berkata, “Tetaplah di tempat
kalian!”. Lalu beliau duduk di tengah kami, sehingga aku bisa
merasakan dinginnya kedua telapak kaki beliau di dadaku. Beliau
berkata. “Ketahuilah, akan kuajarkan kepadamu sesuatu yang
lebih baik dari pada apa yang engkau minta kepadaku (yaitu
pembantu). Apabila engkau hendak tidur, maka bertakbirlah tiga
puluh empat kali, bertasbihlah tiga puluh tiga kali, dan
bertahmidlah tiga puluh tiga kali, maka itu lebih baik bagimu

daripada seorang pembantu “*°.

Hadits ini menunjukkan bagaimana Fathimah bintu Rasulillah

19 HR. Bukhari n0.3705, 5361, Muslim no.2727
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radhiallahu'anha juga berjibaku dengan urusan rumah, sampai-
sampai beliau berniat untuk meminta seorang pembantu. Demikian
hadits tentang Khadijah dan juga tentang Aisyah radhiallahu
'‘anhuma yang menyebutkan bahwa mereka memasak makanan
untuk Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam. Ini semua menun-
jukkan bahwa demikianlah tugas para istri.

Dan sebagaimana para hadits yang disebutkan di awal bab,
para istri akan dimintai pertanggung-jawabannya tentang tugas ini.
Apakah telah ia jalankan dengan baik atau tidak? Ini berarti jika
mereka jalankan tugas tersebut dengan baik, maka pahala besar
akan mereka dapatkan. Namun sebaliknya, jika mereka lalai maka
mereka berdosa.

Ini bukan berarti terlarang menyewa pembantu untuk
membantu pekerjaan rumah. Hadits Ali bin Abi Thalib
radhiallahu'anhu di atas menunjukkan bolehnya memiliki
pembantu. Dan Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam sendiri memiliki
beberapa pembantu. Di antaranya:

1. Zaid bin Haritsah radhiallahu'anhu

2. Abu Rafi' radhiallahu'anhu

3. Tsauban bin Mudzhuj radhiallahu'anhu

4. Dhamrah bin Abi Dhamrah radhiallahu'anhu
5. Abu Muwaihibah radhiallahu'anhu

Imam An Nawawi rahimahullah mengatakan: “Ketahuilah,
pembantu-pembantu Nabi ini tidak hadir secara bersamaan pada
satu waktu. Namun dalam satu waktu hanya ada satu di antara
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mereka”?,

Maka boleh saja memiliki pembantu namun istri hendaknya
tidak 100% lepas tangan dari urusan rumah yang memang asalnya
adalah tugasnya. Adapun pembantu, sebagaimana namanya hanya
membantu saja.

Terlebih jika sang suami tidak sanggup menghadirkan
pembantu, maka tidak ada paksaan dan tidak ada kewajiban
baginya jika di luar kemampuannya. Sang istri hendaknya luruskan
kembali niat dalam berjibaku dengan urusan rumah, bahwasanya
semua itu dalam rangka menaati Allah dan Rasul-Nya sehingga
lelahnya akan berbuah pahala. Ditambah lagi jika ia mengamalkan
yang diajarkan dalam hadits Ali bin Abi Thalib di atas, maka Allah
akan memberikan kemudahan dalam urusannya.

Solusi:

Istri harus memahami bahwa urusan rumah memang lah tugas
para istri yang akan dimintai pertanggung-jawaban di akhirat,
sebagaimana disebutkan oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
Wasallam. Dan hendaknya ia bersemangat menjalaninya demi
meraih ridha dari Allah ta'ala. Boleh memiliki pembantu namun
istri hendaknya tidak 100% lepas tangan dari urusan rumah yang
memang asalnya adalah tugasnya.

20 Dinukil dari Syarah Al Mawahib Ad Daniyyah karya Az Zarqani, 3/305
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Konflik 3 : Suami Tidak
Menafkahi

Kita dapati sebagian suami tidak memberikan nafkah kepada
keluarganya. Karena malas atau merasa istrinya bisa mencari
penghasilan sendiri. Padahal mencari nafkah bagi hukumnya
wajib. Sehingga masalah ini menimbulkan konflik di tengah
keluarga.

kR

Seorang suami hukumnya wajib mencari nafkah untuk
keluarganya. Allah ta’ala berfirman:

<, 0o 8. o .83
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“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki)

telah menafkahkan sebagian dari harta mereka'.

Allah ta’ala juga berfirman:

S0, & %0 o// - L0 . 4 0 2
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21 QS. An Nisa: 34
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“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah

tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan (sekedar)
apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan”?.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
Soshy o g OF Ll AL i

“Cukuplah seseorang itu berdosa bila ia menyia-nyiakan orang

yang menjadi tanggungannya”*,

Oleh karena itu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pun
membolehkan bahkan menganjurkan menimbang faktor
kemampuan memberi nafkah dalam memilih suami. Seperti kisah
pelamaran Fathimah binti Qais radhiyallahu ‘anha:

W&‘%Tidu%&&‘g'@ﬁwwby
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22 QS. Ath Thalag: 7
23 HR. Abu Daud no.1692, Ibnu Hibban no.4240. Dihasankan oleh Al Albani dalam
Shahih Abu Daud.
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“Dari Fathimah binti Qais radhiyallahu ‘anha, ia berkata: ‘Aku
mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam lalu aku berkata,
“Sesungguhnya Abul Jahm dan Mu’awiyah telah melamarku”™.
Lalu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata, “Adapun
Mu’awiyah adalah orang fakir, ia tidak mempunyai harta. Adapun
Abul Jahm, ia tidak pernah meletakkan tongkat dari pundaknya ™.

Dalam hadits ini Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam tidak
menyarankan Fathimah bintu Qais untuk menikah dengan
Mu'awiyah karena ia miskin. Dikhawatirkan Fathimah bintu Qais
tidak tahan dengan kemiskinan lalu rumah tangga mereka tidak
berjalan baik.

Sejak zaman Nabi Adam, lelaki lah yang bekerja

Syaikh Dr. Abdullah bin Abdil Aziz Al Angari menjelaskan,
“Wanita tidak dibebani untuk bekerja. Bahkan lelaki lah yang
dibebani untuk bekerja. Ini berlaku sejak Allah ta'ala menciptakan
Nabi Adam 'alaihissalam.

Renungkan firman Allah ta'ala kepada Adam dan Hawa ketika
Allah memperingatkan tentang iblis:

-0 g oﬂ//

"Jangan sampai ia (iblis) membuat kalian berdua keluar dari

24  HR. Muslim no.1480

23



surga, sehingga engkau (Adam) akan merasakan kesulitan'.

Al Baghawi menjelaskan: "Allah tidak katakan vi:x (kalian

berdua akan kesulitan), karena Allah hanya memaksudkannya
kepada Adam. Karena kelelahan suami itu lebih banyak. Karena
dialah yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan istrinya'*.

Adam dan Hawa dahulu berada di surga yang penuh
kenikmatan, dan tidak ada kesulitan di sana. Allah ta'ala pun
memperingatkan mereka berdua agar tidak tergoda oleh iblis
sehingga membuat mereka keluar dari surga, menuju ke dunia.
Sedangkan dunia, tentu tidak seperti surga. Dunia penuh kesulitan.
Dan seorang suami akan lebih banyak menghadapi kesulitan-

kesulitan di dunia. Maka Allah katakan s:i (sehingga engkau

[Adam] akan merasakan kesulitan). Maka sejak zaman Nabi Adam
‘alaihissalam, lelaki lah yang bekerja mencari nafkah dan bergulat
dengan kehidupan, bukan wanita. Sehingga bekerja adalah
kewibawaan bagi suami. Jatuh wibawa seorang suami yang enggan
bekerja.

Definisi nafkah

Dalam penjelasan sebelumnya telah kami jelaskan bahwa
suami wajib mencari nafkah. Lalu apa definisi nafkah itu? Dalam
Majma’ Al Anhar (1/484), kitab figih Hanafi, disebutkan definisi
nafaqah:

L0 8 S0 . . o~ & [
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25 QS. Thaha: 117
26  Status twit beliau di akun @drangari tanggal 4 Februari 2021
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“Sesuatu yang keberlangsungan sesuatu ditegakkan di atasnya,
semisal makanan, pakaian dan tempat tinggal”.

Dalam Fathul Qadir Ibnu Hammam (4/287) disebutkan juga
definisi nafaqah,
28 P
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“Menyediakan untuk sesuatu yang bisa membuatnya tetap ada dan
berlangsung”.

Dalam Ad Durr Al Mukhtar, kitab figih Syafi’i, disebutkan:

PN AR WA =
“Nafagah adalah makanan, pakaian dan tempat tinggal™’.

Dalam Al Fighul Muyassar (1/337) juga disebutkan:
z z . 2 3 . z )
CLLg.\Mj csj..mfj ch.S J}ﬁlb ek pp LS ZLQJ.&}
Leril 5

“Secara syar’i, nafaqah artinya memberikan kecukupan kepada
orang yang menjadi tanggungannya dengan ma’ruf berupa quut
(makanan pokok), pakaian, tempat tinggal dan turunan-turunan dari
tiga hal tersebut”.

Jika kita telaah perkataan para ulama, maka kita akan dapati
mereka mendefinisikan bahwa nafkah itu tidak lepas dari 2 hal:

27  dinukil dari Ar Raddul Mukhtar, 3/572
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1. Nafkah adalah sesuatu yang membuat pihak yang diberi nafkah
tetap eksis. Maka nafkah untuk istri adalah memberikan sesuatu
(sebab) yang membuat istri tetap hidup, tetap sehat dan tergaja
sebagaimana mestinya manusia. Dengan kata lain, nafkah bisa kita
sebut dengan kebutuhan primer.

2. Nafkah pada umumnya berupa tiga hal: makanan, pakaian, dan
tempat tinggal. Yang tiga hal ini berdasarkan dalil syar’i dan juga
disepakati setiap orang yang berakal merupakan kebutuhan primer
manusia.

Batasan nafkah

Secara umum nafkah adalah berupa: makanan pokok, pakaian
pokok dan tempat tinggal.

Sebagian ulama merinci:

1. Makanan pokok dan turunannya: sembako, al 'udm (lauk
pauk), memasak, dll

2. Pakaian pokok dan turunannya: mencuci, menyetrika, dll

3. Tempat tinggal dan turunannya: perabot, alat kebersihan,
pembantu, dll

Dalam kitab Raudhatut Thalibin (9/40-52) disebutkan 6 hal
yang termasuk nafkah:

1. Ath Tha’am (makanan pokok)

2. Al ‘Udmdan sejenisnya (makanan yang menemani makanan
pokok; lauk-pauk)
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3. Al Khadim (pembantu)

4. Al Kiswah (pakaian)

5. Alaatut tanazhuf (alat-alat kebersihan)
6. Al Iskan (tempat tinggal)

Namun yang tepat, sebagaimana sudah dijelaskan, batasan
cakupan nafkah ini kembali kepada ‘urf (adat kebiasaan). Semisal
jika memang adat setempat menganggap pembantu adalah hal yang
wajib disediakan suami sebagai nafkah, maka wajib baginya
menyediakan pembantu, sesuai dengan kemampuannya.
Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam:

bl 5 S5 e S 4l

“Wajib bagi kalian (para suami) memberikan rizki (makanan) dan

pakaian dengan ma’ruf kepada mereka (para istri)”*.

Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin menjelaskan
makna “dengan ma'ruf” dalam hadits ini:

ol o il gl e 0580 e WLl ey e
“Maksudnya 'dengan ma'ruf adalah dengan apa yang diketahui oleh

masyarakat sebagai sesuatu yang wajar untuk diberikan suami yang
berkecukupan kepada istrinya atau kadar yang wajar dari suami

28 HR. Muslim no.1218
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yang miskin kepada istrinya”*.

Misalnya, jika masyarakat Yogyakarta memandang bahwa
nilai nafkah yang wajar untuk membeli makanan pokok untuk
keluarga dalam satu bulan adalah Rp 1.000.000,- (satu juga rupiah),
maka itulah batasan nafkah yang menggugurkan kewajiban.

Kadar yang lebih dari batasan

Adapun yang lebih dari batasan yang telah kami jelaskan di
atas, maka itu tidak wajib bagi suami. Seperti memberikan uang
jajan, makan di restoran, membelikan gadget, membelikan pulsa,
membelikan kendaraan, rekreasi dan lainnya, ini semua tidak wajib.
Yang wajib adalah sandang, pangan dan papan yang pokok dengan
batasan yang ma'ruf.

Namun andaikan suami memberikan lebih dari itu, itu hal
yang utama dan bernilai sedekah. Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam bersabda:
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“Empat jenis dinar: dinar yang engkau berikan kepada orang

miskin, dinas yang engkau berikan untuk membebaskan budak,
dinar yang engkau infakkan di jalan Allah, dan dinar yang engkau

29 Syarhu Haditsi Jabir fi Shifati Hajjatin Nabi, hal. 58
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infakkan untuk keluargamu, yang paling afdhal adalah yang
engkau infakkan untuk keluargamu ™.

Solusi:

Suami harus dipahamkan bahwa mencari nafkah itu wajib
baginya. Dan ia berdosa jika tidak mencari nafkah. Dan mencari
nafkah adalah kewibawaan bagi seorang suami. Jatuh wibawanya

jika ia tidak mencari nafkah.

30 HR. Al Bukhari dalam Adabul Mufrad 578, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Adabil
Mufrad
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Konflik 4 : Saling Lempar
Tanggung Jawab Masalah
Pendidikan Anak

Terkadang kita dapati suami dan istri keduanya memiliki kesibukan
sendiri. Dan mereka tidak memiliki waktu untuk mendidik anak
mereka dengan baik. Lalu mereka saling melempar tanggung
jawab pendidikan anak kepada pasangannya. Sehingga terjadilah
konflik.

koK

Perlu dipahami bahwa ayah atau para suami adalah
penanggung jawab utama dalam keluarga, termasuk dalam

pendidikan anak. Allah ta’ala berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriiman, jagalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan bebatuan'.

Dalam Tafsir Ath Thabari, disebutkan riwayat dari Ali bin Abi
Thalib radhiallahu'anhu ketika beliau menafsirkan ayat ini, beliau

berkata:

31 QS. At Tahrim: 6
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o231y Con ks
“Ajari keluarga kalian ilmu dan ajari keluarga kalian adab!”.

Perhatikanlah, khithab (arah pembicaraan) ayat ini adalah
untuk para ayah atau suami. Rasulullah Shallallahu’alahi Wasallam
juga bersabda:
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“Setiap kalian adalah orang yang bertanggung jawab. Setiap
kalian akan dimintai pertanggung-jawabannya. Seorang imam
adalah orang yang bertanggung jawab dan akan dimintai
pertanggung-jawabannya. Seorang lelaki bertanggung jawab
terhadap keluarganya dan akan dimintai pertanggung-jawabannya.
Seorang wanita bertanggung jawab terhadap urusan di rumah
suaminya dan akan dimintai pertanggung-jawabannya”*.

Hadits ini jelas menerangkan bahwa suami akan ditanya
perihal keluarganya. Apakah diajari agama? Apakah telah dilarang
dari kesyirikan? Apakah telah diperintahkan untuk shalat? Apakah
diperintahkan untuk menutup aurat? Dan semisalnya. Sehingga
suami wajib memberikan pengajaran dan bimbingan kepada
keluarganya.

32 HR. Bukhari n0.893, Muslim no.1829
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Dalam kitab Riyadhus Shalihin, An Nawawi rahimahullah
membuat judul bab sebagai berikut:
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“Bab wajib (bagi seorang suami) untuk memerintahkan istrinya dan
anak-anaknya yang sudah mumayyiz* serta semua orang yang ada
dalam tanggung jawabnya untuk mengerjakan ketaatan kepada
Allah Ta’ala dan melarang mereka dari semua penyimpangan serta
wajib mengatur mereka serta mencegah mereka terhadap hal-hal
yang dilarang agama”.

Ibnu ‘Abdil Barr rahimahullah juga mengatakan:
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“Wajib bagi setiap muslim untuk mengajarkan keluarganya perkara-

perkara agama yang mereka butuhkan dan wajib memerintahkan
mereka untuk melaksanakannya. Wajib juga untuk melarang

33 Mumayyiz artinya sudah memahami mana yang baik dan yang buruk untuk dirinya
secara umum. Patokan mumayyiz adalah ketika seorang anak bisa berkomunikasi
dengan orang lain dengan baik secara dua arah.
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mereka dari segala sesuatu yang tidak halal bagi mereka dan
menjauhkan serta mencegah mereka dari semua itu. Dan wajib
mengajarkan mereka semua hal ini (perintah dan larangan).

Terlebih lagi, para suami diancam tidak masuk surha ketika
membiarkan keluarganya bermaksiat. Dan ancaman ini ditujukan

khusus kepada para suami. Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam
bersabda:
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“Tidak masuk surga orang yang durhaka terhadap orang tuanya,
ad dayyuts, dan wanita yang menyerupai laki-laki™®.

Siapa itu dayyuts? Dijelaskan oleh Rasulullah Shallallahu
'alaihi Wasallam dalam hadits lain:
}7. 4a /Tfl*/o/ o o 2 oﬂzﬁo o o, 805 LB o:af{/{
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"Ada tiga orang yang Allah haramkan mereka masuk surga.

Pecandu khamr, anak yang durhaka pada orang tua dan ad

dayyuts, yaitu orang yang setuju pada khabats (maksiat) yang
dilakukan oleh anak-istrinya'®.

34 Al Istidzkar, hal.510

35 HR. Al Baihaqi dalam Al Kubra 10/226, Ibnu Khuzaimah dalam At Tauhid 861/2,
dishahihkan Al Albani dalam Shahih Al Jami’, 3063

36 HR. Ahmad no. 5372, dishahhihkan Al Albani dalam Shahih Al Jami' no.3052
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Kemudian kita lihat juga penjelasan para ulama. Al Munawi
rahimahullah mengatakan: "Ad dayyuts adalah sebuah kerendahan,
sehingga ketika ia melihat anak-istrinya melakukan kemungkaran ia

tidak cemburu"¥.

Ibnu Hajar Al Haitami rahimahullah mengatakan: "Para ulama
mengatakan: ad dayyuts adalah lelaki yang tidak punya rasa

cemburu terhadap anak-istrinya”®.

Dari semua penjelasan di atas, jelaslah bahwa para suami
punya tanggung jawab besar untuk mendidik keluarganya dan
membimbing mereka, bahkan untuk mengingkari kemungkaran
yang ada pada mereka. Dan para suami ancam dengan ancaman
yang keras jika lalai pada hal ini.

Ibu juga punya tanggung jawab

Para ibu memiliki peran krusial dalam pendidikan anak.
Bahkan, para ibu disebut sebagai pemimpin untuk urusan rumah
dan anak-anak. Dalam hadis dari Abdullah bin Umar radhiyallahu
‘anhu, di dalamnya Nabi shallallahu’alaihi wasallam bersabda,
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‘... seorang istri adalah pemimpin terhadap urusan rumah
suaminya dan urusan anaknya, ia akan ditanya (di akhirat)
tentang semua itu...”®,

Dalam syair yang terkenal disebutkan:

37 Faidhul Qadir, 3/327
38 Az Zawajir, 2/347
39 HR. Bukhari no. 7138
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“Ibu bagaikan sekolah, jika engkau siapkan mereka dengan baik,
maka engkau telah menyiapkan bibit dari masyarakat yang harum
(baik).

Ibu adalah taman jika engkau merawatnya. Ia akan tumbuh segar
dengan dipenuhi dedaunan rindang.

Ibu adalah guru pertama dari para guru. Peran mereka dirasakan
sampai ke ujung ufuk”.

Maka istri atau ibu juga punya tanggung jawab dalam
pendidikan anak, sebagai pendidik. Karena tentunya suami lebih
sering berada di luar rumah untuk mencari nafkah, berdakwah, dan
berjihad. Otomatis ibu atau istri lah yang lebih intens membersamai
dan memberikan pengajaran kepada anak-anak.

Sehingga suami adalah pemimpin dan penanggung jawab
pendidikan anak, sedangkan istri sebagai pengajar utama. Keduanya
punya tanggungan dalam pendidikan anak. Terlebih dalam dalil-
dalil disebutkan secara umum kepada para orang tua tanpa
membedakan ayah atau ibu. Misalnya dalam sebuah hadits, dari
kakeknya ‘Amr bin Syu’aib, bahwa Nabi Shallallahu’alaihi
Wasallam bersabda:
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“Perintahkan anak-anak kalian untuk shalat ketika mereka berusia
7 tahun. Dan pukullah mereka (jika tidak mau shalat) ketika
mereka berusia 10 tahun. Dan pisahkanlah mereka dalam masalah

tempat tidur”*.

Khithab (arah pembicaraan) dari hadits ini umum kepada para

ayah atau para ibu.

Solusi:

Suami dan istri harus memahami bahwa keduanya punya
tanggung jawab terhadap pendidikan anak. Maka tidak boleh saling
lempar tanggung jawab. Suami adalah pemimpin dan penanggung
jawab pendidikan anak, sedangkan istri sebagai pengajar utama.
Keduanya punya tanggungan dalam pendidikan anak.

40 HR. Abu Daud no.495, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abu Daud
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Konflik 5 : Sering Cekcok
Karena Istri Bekerja

Ketika istri bekerja di luar rumah, dan memiliki penghasilan
sendiri, terkadang ini memicu banyak konflik di tengah rumah
tangga. Mulai dari kurangnya perhatian istri kepada suami,
kurangnya perhatian kepada anak-anak, suami yang cemburu
dengan teman kerja istri, dan masalah-masalah lainnya.

kR

Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah menjelaskan dengan
bagus tentang hukum bekerja di luar rumah bagi Muslimah. Beliau
mengatakan:

“Islam tidak melarang seorang wanita bekerja atau berdagang
bahkan. Allah Jalla wa 'Ala memerintahkan para hambaNya untuk
beramal dan bekerja. Allah ta’ala berfirman,
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“Dan katakanlah, ‘Bekerjalah kamu maka Allah akan melihat

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin’>*.

Dan Allah ta'ala juga berfirman,
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“Untuk menguji kalian siapakah diantara kalian yang paling baik
amalnya”*.

Ayat ini bersifat umum mencakup laki-laki dan perempuan.
Allah Ta’ala membolehkan perdagangan juga untuk semua. Maka
setiap manusia diperintahkan untuk berusaha, mengambil sebab

serta bekerja, baik dia laki-laki ataupun perempuan. Allah ta’ala
berfirman,
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“Wahai orang-orang beriman! Janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan batil. Kecuali dalam perdagangan
yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu™®.

Ayat ini berlaku umum untuk laki-laki dan perempuan. Allah
ta’ala juga berfirman,
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“Dan persaksikanlahlah dengan dua orang saksi laki-laki diantara
kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki maka boleh satu
orang laki-laki dan dua orang perempuan diantara orang-orang
yang kamu sukai dari para saksi yang ada, agar jika seorang lupa
maka yang seorang lagi mengingatkannya. Dan janganlah saksi-
saksi itu menolak apabila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan
menuliskannya untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil atau
besar. Yang demikian itu lebih adil disisi Allah, lebih dapat
menguatkan kesaksian dan lebih mendekatkan kamu kepada
ketidak-raguan, kecuali jika hal itu merupakan perdagangan tunai

yang kamu jalankan di antara kamu. Maka tidak ada dosa bagi
kamu jika kamu tidak menuliskannya™*.

Ayat ini juga berlaku untuk laki-laki dan perempuan. Allah
ta’ala memerintahkan untuk mencatat hutang piutang. Allah juga
memerintahkan agar menghadirkan saksi saat transaksi tersebut.
Kemudian Allah menjelaskan bahwa semua yang terkait dengan
utang piutang ini berlaku umum (bagi laki-laki dan perempuan).

Kemudian Allah ta’ala melanjutkan firmanNya,
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“Kecuali jika hal itu merupakan perdagangan tunai yang kamu
jalankan di antara kamu. Maka tidak ada dosa bagi kamu jika

kamu tidak menuliskannya”*.

Sementara persaksian adalah dengan menghadirkan saksi.
Karena itu Allah berfirman di ayat selanjutnya,
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“Hadirkanlah saksi jika kamu berjual beli*.

Ayat-ayat di atas berlaku secara umum baik untuk laki-laki
dan perempuan. Perintah mencatat hutang ditujukan untuk laki-laki
dan perempuan. Kebolehan berdagang dan menjadi saksi ditujukan
untuk laki-laki dan perempuan. Mereka boleh mengambil saksi
untuk perdagangan serta pencatatan hutang mereka. Namun jual
beli yang sudah selesai boleh untuk tidak dicatat, karena sudah
tidak lagi menyisakan urusan. Intinya, semua aturan di atas berlaku
untuk laki-laki dan perempuan.

Demikian juga dalam dalil lainnya, beberapa hal yang berlaku
bagi laki-laki dan perempuan. Semisal hadits Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam, beliau bersabda,
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“Dua orang yang melakukan transaksi jual beli masing-masing

45 QS. Al Bagarah: 282
46  QS. Al Baqarah: 282
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punya hak khiyar selama mereka belum berpisah. Bila keduanya
jujur dan terus terang dalam jual belinya maka keduanya akan
diberi keberkahan. Tetapi bila mereka berdusta dan
menyembunyikan (cacat) maka akan dihilangkan
keberkahannya™".

Juga firman Allah ta’ala,
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“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba”*®.

Semuanya ini berlaku umum untuk laki-laki dan perempuan.

Akan tetapi yang wajib diperhatikan ketika bekerja ataupun
berdagang adalah hendaknya interaksi di antara mereka harus
dalam bentuk interaksi yang jauh dan terbebas dari semua penyebab
masalah dan yang menimbulkan perbuatan munkar.

Bekerjanya wanita hendaknya tidak ada campur baur dengan
laki-laki serta tidak menimbulkan fitnah (godaan). Demikian pula
ketika wanita berdagang, wajib tidak boleh menimbulkan fitnah.
Dan ia tetap menggunakan hijab syar'i, menutupi aurat, serta
menjauhi sebab terjadinya fitnah (godaan).

Demikianlah yang sepatutnya diperhatikan dalam jual beli dan
semua kegiatan wanita. Karena Allah ta'ala berfirman,
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47  HR. Al Bukhari n0.2079 dan Muslim no.1532
48 QS. Al-Bagarah: 275
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“Dan hendaklah kamu tetap berada dirumahmu dan janganlah
kamu berhias dan (bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliyah
dahulu™®.

Allah ta'ala juga berfirman,
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“Apabila kamu meminta sesuatu keperluan kepada mereka (istri-
istri Nabi) maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian

itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka’°.

Allah ta'ala juga berfirman:
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“Wahai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin,’ Hendaklah mereka

menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka’”".

Karena itu, hendaknya jual beli para wanita hanya dilakukan
dengan sesama para wanita. Dan jual beli para laki-laki di tempat
tersendiri. Jika seperti ini keadaannya, maka tidak mengapa.
Demikian pula dibolehkan jika wanita bekerja pada bidang yang
khusus bagi wanita. Seorang wanita menjadi dokter untuk pasien

49 QS. Al-Ahzab: 33
50 QS. Al-Ahzab: 53
51 QS. Al-Ahzab: 59
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wanita, perawat wanita untuk pasien wanita, guru wanita mengajar
wanita maka ini tidak masalah. Adapun dokter laki-laki menangani
pasien laki-laki, dan guru laki-laki mengajar laki-laki.

Jika dokter wanita menangani pasien laki-laki atau dokter laki-
laki menangani pasien wanita atau perawat wanita untuk laki-laki
dan perawat laki-laki untuk pasien wanita maka inilah yang
diperingatkan oleh syariat, karena dapat menimbulkan fitnah
(godaan) dan kerusakan.

Oleh karena itu, kami tidak hanya menjelaskan kebolehan
bekerja dan berdagang bagi lelaki dan wanita. Namun itu semua
harus dilakukan dalam keadaan terbebas dari segala yang
membahayakan agama dan kehormatan para wanita, serta juga tidak
membahayakan bagi lelaki. Namun hendaknya pekerjaan para
wanita dilakukan dengan tidak membahayakan agamanya,
kehormatannya, dan tidak menimbulkan kerusakan dan godaan bagi
lelaki. Demikian pula pekerjaan para lelaki yang terjadi di antara
mereka, tidak boleh ada kehadiran wanita, yang bisa memicu
godaan dan kerusakan. Lelaki memiliki area pekerjaan sendiri, dan
wanita juga memiliki area pekerjaan sendiri. Dengan cara-cara yang
tidak terdapat penyimpangan dan tidak membahayakan laki-laki
maupun wanita , serta tidak membahayakan masyarakat itu sendiri.

Kecuali jika dalam keadaan darurat. Jika keadaannya
mendesak, yaitu ketika seorang lelaki harus bekerja bersama
wanita. Seperti dokter yang harus segera melayani pasien wanita
ketika tidak ada dokter wanita. Atau dokter wanita menangani
pasien laki-laki ketika tidak ada dokter laki-laki. Sementara dokter
wanita ini memahami penyakitnya dan bisa menanganinya, dengan
tetap menjaga kehormatan dirinya, dan menjauhi segala yang

43



memicu godaan, menghindari khalwat (berdua-duaan), serta
larangan-larangan lainnya.

Demikian juga pekerjaan-pekerjaan yang lain. Ketika wanita
harus bekerja bersama laki-laki atau sebaliknya, karena kebutuhan
yang mendesak atau darurat, itu dibolehkan. Dengan tetap menjaga
diri dari sebab-sebab yang dapat menimbulkan fitnah (godaan) baik
berupa khalwat atau terbukanya aurat.

Demikian pula kegiatan di pasar, wanita melakukan jual beli
yang mereka butuhkan, dengan tetap menutup aurat dengan benar
dari pandangan laki-laki. Demikian juga tatkala wanita shalat
berjamaah di masjid hendaknya tetap menjaga diri, menutup aurat,
berada di belakang shaf laki-laki. Serta kegiatan serupa yang
dilakukan wanita, yang tidak menimbulkan fitnah dan bahaya bagi
kedua pihak (laki-laki dan perempuan).

Demikianlah yang dilakukan oleh Nabi shallallahu’alaihi
wasallam dahulu. Terkadang beliau berbicara dengan wanita, para
wanita berkumpul untuk mendengar kajian beliau lalu beliaupun
memberi nasehat. Inilah yang boleh dilakukan laki-laki kepada
wanita. Ketika shalat Id, seusai berkhutbah di hadapan lelaki beliau
mendatangi jamaah wanita, mengingatkan mereka, menasehati
mereka untuk beramal kebaikan.

Demikian juga di beberapa kesempatan, para wanita
berkumpul dan beliau memberi peringatan, mengajari mereka, serta
menjawab pertanyaan mereka. Semua aturan di atas termasuk
dalam kasus ini.

Demikian pula generasi setelah Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam. Seorang laki-laki di antara mereka biasa memberi
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peringatan kepada kaum wanita, menasehati mereka, mengajari
mereka ketika berkumpul, dengan-dengan cara yang baik, dan
menjaga hijab dan menjauhi sebab-sebab timbulnya fitnah™?.

Khadijah wanita karir?

Khadijah radhiallahu’anha sering dijadikan dalih bagi para
wanita yang menjadi wanita karir, sering keluar rumah untuk
bekerja dan lainnya.

Khadijah radhiallahu’anha memang adalah seorang saudagar
yang kaya raya dan punya kedudukan di masyarakat Quraisy ketika
itu. Namun kenyataannya jauh sekali antara Khadijah dan
kebanyakan wanita karir zaman sekarang.

Dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu, ia berkata:
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“Malaikat Jibril mendatangi Nabi Shallallahu’alaihi wa sallam,
kemudian ia berkata: wahai Rasulullah, istrimu Khadijah sedang
datang kepadamu membawakan wadah yang di dalamnya ada
idam, atau makanan atau minuman. Jika ia datang maka

52  Sumber: https://binbaz.org.sa/fatwas/20079
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sampaikanlah salam dari Allah dan dariku kepadanya. Dan
sampaikan kabar gembira baginya berupa rumah di surga yang
terbuat dari mutiara yang berongga, yang tidak ada kelelahan di
sana dan tidak ada kesulitan”>,

Perhatikan, walaupun beliau orang terpandang dan saudagar
kaya, tetap saja beliau berkhidmat kepada suaminya, melayani
suaminya dengan maksimal, bahkan beliau sendiri yang
membuatkan makanan dan minuman untuk suaminya.

Syaikhah Al Bandari bintu Muhammad Ajlan menjelaskan:
“Kita mendapati, di antara akhlak Khadijah radhiallahu’anha
bahwa beliau berbakti kepada suaminya (yaitu Rasulullah) secara
maksimal, dan sangat berusaha menyenangkan suaminya”*.
Kemudian Asy Syaikhah Al Bandari membawakan hadits di atas.

Demikian juga, dalam hadits tentang turunnya wahyu kedua
kepada Nabi Shallallahu’alaihi wa sallam. Perhatikan apa yang
terjadi setelah Nabi melihat Malaikat Jibril ‘alaihissalam. Dari Abu
Salamah bin Abdirrahman, Nabi Shallallahu’alaihi wa sallam
bersabda:
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“... Lalu aku bergegas pulang menemui Khadijah lalu aku berkata,

‘Selimutilah aku. Dan tuangkanlah air dingin pada tubuhku’. Lalu
turunlah ayat: ‘Yaa ayyuhal muddatsir, qum fa-anzhir warabbaka

53 HR. Bukhari no. 3820, Muslim no. 2432
54 Al Mar’ah Al Muslimah wa Tatsiruha fil Mujtama®, hal. 24
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fakabbir (Wahai orang yang berselimut, bangunlah dan berilah

€93 955

peringatakan. Dan Tuhan-mu, agungkanlah)

Perhatikanlah, Khadijah radhiallahu ‘anha selalu stand by ada
di rumah sehingga ketika Nabi Shallallahu’alaihi wa sallam
pulang, Khadijah ada di rumah. Bukan sedang bekerja atau di luar
rumah. Dan beliau pun bersegera melayani kebutuhan suaminya.

Dan Khadijah radhiallahu’anha juga ibu yang baik dan sukses
dalam mendidik anak-anaknya. Tercermin dalam kebaikan akhlak
dan kesalihan putra-putri Nabi Shallallahu’alaihi wa sallam.
Padahal enam dari tujuh anak-anak Nabi Shallallahu’alaihi sallam
dari rahim Khadijah radhiallahu’anha.

Maka hendaknya kaum Muslimah merenungkan hal ini.
Bekerja bagi wanita memang boleh dengan syarat dan ketentuan
yang berlaku. Dan salah satu syaratnya, tidak boleh sampai
melalaikan tugas utamanya sebagai istri dan ibu. Ambillah ibrah
dari sosok Khadijah radhiallahu’anha.

Solusi:
Istri boleh saja bekerja jika memenuhi syaratnya, yaitu:
1. Diizinkan oleh suami.
2. Berhijab syar'i.
3. Tidak campur baur dengan laki-laki.
4. Tidak melalaikan tugas sebagai istri.

5. Tidak melalaikan tugas sebagai ibu.

55 HR. Bukhari no. 4924
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6. Bekerja pada bidang-bidang yang khusus bagi wanita.

Jika syarat-syarat di atas tidak terpenuhi, maka hendaknya istri
tidak bekerja di luar rumah. Karena jika ia tidak memenuhi syarat-
syarat di atas, berarti ia telah melakukan pelanggaran dalam agama.
Mengedepankan ridha Allah harus lebih diutamakan daripada yang
lainnya.

Terutama jika bekerja dapat membuat ia lalai terhadap
tugasnya terhadap suami dan anak. Karena bekerja bagi wanita jika
memenuhi syarat di atas hukumnya adalah mubah. Sedangkan
berbakti kepada suami dan memberikan perhatian kepada anak
hukumnya adalah wajib. Yang wajib tentu lebih didahulukan
daripada yang mubah.

Namun jika syarat-syarat di atas terpenuhi, maka tidak
mengapa seorang wanita bekerja. Dan hendaknya membangun
komunikasi yang bagi secara intens dengan suami agar mereka bisa
saling memahami satu-sama lain.
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Konflik 6 : Suami Miskin, Istri
Tidak Tahan

Kemiskinan bukanlah kerendahan. Karena rezeki itu dari Allah
ta'ala. Dia yang membagi harta kepada para hamba, sesuai
dengan kehendak-Nya. Ada yang diberi dan ada yang tidak diberi.
Sehingga harta itu bukan patokan kebaikan. Namun sayangnya
kurangnya harta terkadang menjadi sebab percekcokan di antara
suami-istri.

Skksk

Harta bukan patokan kebaikan

Harta itu ujian bagi manusia. Harta yang sedikit itu ujian, tapi
harta yang banyak juga ujian. Bukan berarti harta banyak itu tanda
disayang Allah, dan bukan berarti harta sedikit itu tanda tidak
disayang Allah. Bukankah kita sering membaca surat Al Fajr di Juz
'‘Amma:
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“Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu dimuliakan-
Nya dan diberi-Nya kesenangan, maka dia berkata: “Tuhanku
telah memuliakanku”. Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu
mengurangi rezekinya maka dia berkata: “Tuhanku
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menghinakanku>°.

Jadi semua itu ujian, Allah menginginkan kita jadi orang yang
lulus ujian, jangan sampai menjadi orang yang gagal ujian. Orang
yang banyak harta, punya resiko lebih besar untuk gagal dalam
ujian harta. Karena setiap sen hartanya akan dipertanggung-
jawabkan.

Lalu apa tanda kita dapat rahmat Allah? Ada di kelanjutan
ayatnya,
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"Sekali-kali tidak (demikian), bahkan kamu tidak memuliakan anak
yatim, dan kamu tidak saling mengajak memberi makan orang
miskin, dan kamu memakan harta pusaka dengan cara mencampur

baurkan (yang halal dan yang batil), dan kamu mencintai harta
ns7
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benda dengan kecintaan yang berlebihan

Itulah tanda-tanda orang yang tidak dapat rahmat Allah. Allah
ta'ala juga berfirman:
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"Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, kecuali

56 QS.AlFajr:15-16
57 QS. Al Fajr: 17 - 20
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orang-orang yang kafir. Karena itu janganlah bolak-baliknya
mereka (orang kafir) dari suatu kota ke kota yang lain, membuat

kamu tertipu™®.

Kekayaan dan kehebatan orang-orang kafir dan durhaka yang
bisa traveling kesana-kemari, jalan-jalan ke berbagai negara, bukan
patokan kebenaran dan bukan indikasi kebahagiaan mereka.

Syaikh As Sa'di menjelaskan ayat ini: "Tidak semestinya
seseorang tertipu tentang perkara duniawi. Sehingga ia menjadikan
kenikmatan yang Allah berikan dalam urusan dunia sebagai indikasi
bahwa Allah mencintainya atau patokan kebenarannya. Oleh karena
itu Allah ta'ala berfirman (yang artinya): "Karena itu janganlah
bolak-baliknya mereka (orang kafir) dari suatu kota ke kota yang
lain, membuat kamu tertipu". Maksudnya, bolak-baliknya mereka
untuk berbagai jenis bisnis dan pekerjaan (jangan membuatmu
terpedaya). Hendaknya seorang hamba berpatokan pada kebenaran.
Dan melihat pada hakekat suatu perkara dalam pandangan syar'i,
serta menjadikan syariat sebagai timbangan untuk menilai manusia.
Bukan menjadikan manusia sebagai timbangan kebenaran.
Sebagaimana yang dilakukan orang yang tidak punya ilmu dan
orang yang tidak punya akal"™®.

Rezeki itu dari Allah

Allah ta'ala berfirman:
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“Allah melapangkan rezeki bagi orang yang Dia kehendaki di
antara hamba-hamba-Nya dan Dia (pula) yang membatasi

»60

baginya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu

Maka jelas bahwa masalah rezeki itu adalah hak Allah. Allah
berikan rezeki kepada yang Allah kehendaki dan Allah sempitkan
sebagian orang yang Allah kehendaki. Luas dan sempitnya harta
bukan patokan baik-buruknya seseorang sebagaimana telah
dijelaskan. Bahkan orang kufur dan durhaka kepada Allah pun
Allah berikan harta.

Oleh karena itu para istri tidak berhak marah kepada suaminya
yang miskin, karena kaya-miskin itu Allah ta'ala yang tentukan.
Tentunya selama sang suami tetap semangat mencari nafkah tanpa
melalaikan akhiratnya.

Suami memberi nafkah sesuai kemampuannya

Syaikh Muhammad bin Muhammad Al Mukhtar Asy Syangithi
hafizhahullah, ketika membahas wajibnya nafkah bagi istri, beliau
mengatakan:

“Hak kedua yang diwajibkan Allah untuk diberikan para istri
adalah hak nafkah. Hak nafkah ini diwajibkan dalam Al Kitab, As
Sunnah dan ijma’. Allah ta’ala berfirman dalam kitab-Nya:
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60 QS. Al Ankabut: 52
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“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah

tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan (sekedar)
apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan

kelapangan sesudah kesempitan”®'.

Wajib menafkahi jika suami adalah orang kaya, sesuai dengan
apa yang Allah karuniakan baginya. Jika suami miskin, maka
semampunya sesuai dengan apa yang Allah berikan padanya dalam
kondisi miskin tersebut. Para ulama menyatakan, dalam ayat yang
mulia ini, ada 2 perkara penting:

*  Wajibnya nafkah, yaitu dalam kalimat QA,,J Sehingga

memberi nafkah pada istri hukumnya wajib.

* Nafkah dikaitkan dengan keadaan si suami. Jika suami
adalah orang kaya, sesuai dengan apa yang Allah
karuniakan baginya dari kekayaannya. Jika suami miskin,
maka semampunya sesuai dengan apa yang Allah berikan
padanya dalam kondisi miskin tersebut. Hal ini tersurat
dalam kalimat :
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“Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya“

61 QS. Ath Thalaq: 7
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Dan wajib bagi suami untuk menyediakan tempat tinggal bagi
istrinya. Tempat tinggal ini tentunya yang ma’ruf (baik). Jika si
suami adalah orang kaya, maka hendaknya ia menyediakan tempat
tinggal yang memadai. Namun jika si suami fakir, maka hendaknya
ia menyediakan tempat tinggal sesuai kemampuannya. Tidak
mengapa tempat tinggal yang disediakan itu milik sendiri ataupun
menyewa atau rumah di daerah perbatasan atau semacamnya, jika
memang kondisinya susah, sebagaimana disebutkan oleh para
ulama.

Namun jika tempat tinggal yang disediakan tersebut itu di
daerah perbatasan, atau di tempat tinggal yang digunakan tanpa
membayar (misalnya kolong jembatan, pent.) atau rumah yang
sangat murah, maka ini merupakan tempat yang membahayakan
dan memberi gangguan bagi si istri. Sehingga dituntut secara syar’i
untuk pindah dari situ dan wajib bagi si suami untuk menyediakan
tempat tinggal yang layak bagi istrinya.

Mengenai hukum bagi suami menyediakan tempat tinggal, ini
diperselisihkan oleh para ulama. Pendapat pertama mengatakan
suami wajib menyediakan tempat tinggal sesuai kemampuan si
suami, baik ia kaya maupun miskin. Pendapat kedua, wajib
menyediakan tempat tinggal sesuai keadaan si istri. Jika seorang
suami menikahi seorang wanita, maka ia wajib memberikan tempat
tinggal pada istri, tidak boleh diberi tempat tinggalnya orang faqgir
dan miskin. Karena ini memberikan gangguan dan bahaya bagi si
istri. Jadi pendapat pertama dan kedua berkebalikan.

Yang nampak lebih tepat bagiku, wal ‘ilmu ‘indallah, perkara
ini dikaitkan dengan keadaan si suami (bukan si istri). Karena Allah
Ta’ala mengaitkan masalah nafkah pada suami. Pendapat yang
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menyatakan bahwa masalah ini dikaitkan dengan keadaan si istri
mereka berdalil dengan sabda Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam:

Sl s e

“Ambilah harta suamimu yang mencukupi kebutuhan primermu

dan anakmu dengan ma’ruf”®.

Maka dimaknai bahwa patokan cukup atau tidak itu
dikembalikan pada keadaan si istri. Namun yang shahih adalah
pendapat yang pertama. Adapun sabda Nabi “ambilah harta
suamimu yang mencukupi kebutuhan primermu dan anakmu” itu
jika dalam kondisi suami pelit (tidak menafkahi) bukan dalam
kondisi asal yang berlaku umum sehingga dipaksa untuk
mengeluarkan nafkah. Dengan demikian, suami hendaknya
menyediakan tempat tinggal sesuai kemampuan hartanya namun
yang tidak memberikan gangguan dan bahaya pada istrinya dengan
terlalu sempitnya tempat tinggal. Juga tempat tinggal yang tidak
memberi bahaya dan gangguan bagi si istri ketika sudah ditinggali
dan juga setelah memanfaatkannya.

Bahkan para ulama mengatakan, wajib memberi tempat
tinggal yang manusiawi yang sesuai dengan keadaan si suami baik
ia kaya maupun miskin, sebagaimana telah saya jelaskan. Dengan
demikian, jika suami memberi istri tempat tinggal yang sempit,
padahal ia sanggup memberi yang luas, maka qadhi (hakim) dapat
memaksanya dan mengeluarkan fatwa untuknya. Perbuatan ini
adalah perbuatan zalim dan qadhi dapat mewajibkan ia untuk

pindah ke tempat yang luas™®.

62 HR. Al Bukhari no. 7180
63  Website pribadi Syaikh Asy Syingqithi: http://shankeety.net/Alfajr01Beta/index.php?
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Istri shalihah itu ridha dengan yang sedikit

Ketika Nabi Shallallahu'alahi Wasallam ditanya, “mengapa
para wanita menjadi penghuni neraka yang paling banyak?”. Beliau
menjawab:

) - L 080 0 o G - 0 o808 A3,
i) 0SSy 3N 0 2SS SN

“Karena kalian banyak mengeluh kepada suami dan banyak

mengingkari kebaikan suami”®.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
51 5 ¢ Ul 3f oo 5 ¢ LT G331 Lol ¢ JSOHL (Sl
m»:-n-’ P SIEER®
“Menikahlah dengan gadis, sebab mulut mereka lebih jernih,

rahimnya lebih cepat hamil, dan lebih rela pada pemberian yang
sedikit”®.

E
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Dan betapa banyak orang yang hidupnya dalam kemiskinan
namun bahagia-bahagia saja. Betapa banyak suami-istri yang
miskin tapi bahagia, tenteram, dan penuh dengan kasih sayang.
Sebaliknya banyak suami-istri yang kaya raya namun tidak bahagia.
Karena kebahagiaan itu letaknya di hari, bukan pada harta.
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:

module=Publisher&section=Topics&action=ViewTopic&topicld=346
64 HR. Muslim no.885

65 HR. Ibnu Majah. Dihasankan oleh Al Albani dalam Silsilah Ash Shahihah no.623
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“Bukanlah kekayaan itu adalah banyaknya harta benda, namun
kekayaan yang hakiki adalah kekayaan hati”®.

Solusi:

Wajib bagi para istri untuk sabar dan ridha dengan pembagian
Allah terhadap rezeki. Beri semangat kepada suami untuk bekerja
mencari nafkah. Dan syukuri berapa pun rezeki yang diberikan
Allah. Dan carilah kebahagiaan yang hakiki yaitu kebahagiaan hati.

66 HR. Al Bukhari no.6446, Muslim no. 1051
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Konflik 7 : Orang Tua lkut
Campur Urusan Rumah
Tangga

Terkadang intervensi dari orang tua atau mertua memperkeruh
konflik rumah tangga. Namun tidak jarang juga hadirnya orang
tua justru menjadi penengah dan mendamaikan suami-istri.
Bagaimana sebenarnya sikap kita terhadap intervensi orang tua?

kKoK

Pada asalnya, orang tua atau mertua hendaknya tidak
dilibatkan dalam masalah rumah tangga. Allah ta'ala berfirman:
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“Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz,
hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka
di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka.
Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari

alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi,
Mahabesar™.

67 QS. An Nisa: 34
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Ayat ini mengajarkan bagaimana tahapan-tahapan menyele-
saikan masalah suami-istri. Dan tidak disebutkan keterlibatan orang

tua atau mertua di sana.

Namun jika permasalahan belum juga selesai dengan tahapan-
tahapan di atas, maka barulah berpikir untuk melibatkan pihak lain,
termasuk orang tua. Allah ta'ala berfirman:

o ¥ 7 . . o o0 ¥ 7 __. L0 . o - o %o o

# ////m@£,ﬂ,o,ﬂa g8 7 _ o P 2 . o .
Loke O Al O Uogir Ul 3850 -SUa] 1y 0 Ll

“Dan jika kamu khawatir terjadi persengketaan antara keduanya,
maka kirimlah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan
seorang juru damai dari keluarga perempuan. Jika keduanya (juru
damai itu) bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah
memberi taufik kepada suami-istri itu. Sungguh, Allah Mahateliti,
Maha Mengenal .

Syaikh Dr. Sulaiman bin Salimullah Ar Ruhaili mengatakan:
“Metode yang syar’i dalam menyelesaikan masalah suami-istri
adalah dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Adanya diskusi dari hati ke hati antara suami-istri, dengan
melibatkan semua akal dan perasaan, tanpa ada campur
tangan dari pihak luar.

2. Perlu adanya langkah-langkah internal yang cerdas dari

68 QS. An Nisa: 35
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masing-masing pasangan untuk memperbaiki kesalahan
pasangannya.

3. Melibatkan individu dari pihak luar, yang dianggap
bijaksana dan baik oleh suami-istri, untuk menyelesaikan
masalah dan mendamaikan antara suami-istri. Dan jangan
membeberkan masalah kepada orang-orang lain kecuali
dalam kondisi darurat. Dan jangan bermudahan melibatkan
banyak orang dalam permasalahannya dengan pasangan

Andaikan suami-istri menggunakan metode syar’i ini dalam
menyelesaikan masalah mereka, sungguh akan hilang kebanyakan

dari masalah mereka”®.

Namun jika orang tua sudah terlanjur melakukan intervensi
dalam masalah rumah tangga, maka perlu dilihat terlebih dahulu.
Jika saran dan masukan orang tua sesuai dengan tuntunan syariat,
maka hendaknya ditaati. Namun jika tidak sesuai dengan tuntunan
syariat atau membahayakan diri si suami atau si istri, maka tidak
wajib ditaati. Dari Ali bin Abi Thalib radhiallahu’anhu, Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:

gjj;l\ & ietlal) Lu\w < by

”Tidak ada ketaatan di dalam maksiat, taat itu hanya dalam

perkara yang ma’ruf”"°.

Syaikh Dr. Utsman Al Khamis ditanya, “Bagaimana jika orang
tua ikut campur urusan rumah tangga anaknya?”. Beliau menjawab
yang ringkasnya: “Jika perintah orang tua berupa maksiat, maka

69 Dalam ceramah beliau di Youtube: https://www.youtube.com/watch?v=BdNFmDtDkfE
70 HR Bukhari, no. 7257; Muslim, no. 1840
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tidak wajib ditaati. Mereka wajib dimuliakan dan diperlakukan
dengan baik, tapi jika memerintahkan pada maksiat, tidak boleh
ditaati. Jika orang tua berusaha menguasai istri dari anaknya, maka
ini membahayakan diri sang istri. Jika demikian maka tidak wajib
menaati orang tua dalam hal ini. Ringkasnya, jika perintah orang
tua menimbulkan bahaya baik bagi orang tua ataupun bagi yang
lainnya, maka tidak wajib di taati””*.

Adapun jika perintah, saran atau masukan orang tua sesuai
dengan tuntunan syariat dan sesuai dengan yang ma'ruf, maka
sudah semestinya diterima. Sebagaimana hadits yang panjang
dalam Shahih Al Bukhari, tentang kisah Nabi Ibrahim 'alaihissalam
yang datang ke rumah anaknya, Nabi Ismail 'alaihissalam.
Kemudian Nabi Ibrahim mendapati istrinya Nabi Ismail tidak
gana'ah dan tidak menjaga wibawa suaminya. Maka Nabi Ibrahim
mengatakan:
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“Jika suamimu datang kelak, sampaikan salamku kepadanya, dan
kabarkan kepadanya untuk mengganti engsel pintunya”.

Kemudian Nabi Ismail 'alahissalam ketika pulang ke rumah
dikabarkan tentang hal itu, lalu mengatakan kepada istrinya,
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“Itu adalah ayahku, dan ia sebenarnya memerintahkan aku untuk
menceraikan engkau dan mengembalikan engkau ke rumah
keluargamu™.

71  Sumber: https://web.facebook.com/watch/?v=447392083913035
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Kemudian Nabi Ismail 'alahissalam menceraikan istrinya
tersebut dan menikah lagi dengan seorang wanita yang shahihah’.

Hadits ini menunjukkan jika orang tua yang shalih dan berilmu
memberikan nasehat yang baik tentang rumah tangga anaknya
dengan nasehat yang baik, maka hendaknya nasehat tersebut
diterima.

Solusi:

Jika masalah antara suami-istri belum melibatkan orang tua,
hendaknya dicegah jangan sampai melibatkan orang tua. Namun
jika sudah terlanjur melibatkan orang tua, maka saran dan perintah
orang tua perlu dilihat apakah sesuai dengan tuntunan syariat
ataukah tidak.

Jika saran dan masukan orang tua sesuai dengan tuntunan
syariat, maka hendaknya ditaati. Namun jika tidak sesuai dengan
tuntunan syariat atau membahayakan diri si suami atau si istri,
maka tidak wajib ditaati.

Namun jika sarannya baik dan sesuai dengan tuntunan syariat,
maka sudah semestinya ditaati dan diterima.

72 HR. Al Bukhari no.3364
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Konflik 8 : Tidak Mau Tinggal
Serumah Dengan Mertua

Tinggal serumah dengan mertua seringkali menimbulkan konflik
antara suami dan istri. Sehingga sebagian istri atau suami enggan
untuk tinggal bersama mertuanya. Di sisi lain, pasangan
memaksakan untuk tinggal bersama orang tuanya, karena satu dan
lain hal. Bagaimana solusinya?

Sk3kk

Yang kami lebih rekomendasikan dalam masalah ini adalah
tinggal di rumah tersendiri setelah menikah. Karena inilah yang
umumnya dipraktikkan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
dan para sahabat terdahulu. Ini ditunjukkan oleh beberapa hadits

dan atsar.

Dalam hadits dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, beliau berkata:
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“Aku tidak pernah melihat seseorang yang mirip dengan
Rasulullah dalam masalah akhlak, dalam memberi petunjuk, dan
dalam berdalil, melebihi Fatimah -semoga Allah memuliakan
wajahnya-. Jika Fatimah masuk ke rumah Rasulullah, maka
Rasulullah pun berdiri, meraih tangannya, menciumnya, dan
mendudukkannya di tempat duduknya. Dan jika Rasulullah datang
ke rumah Fatimah, maka Fatimah pun meraih tangan beliau,
menciumnya, dan mendudukkannya di tempat duduknya””.

Dalam hadits ini disebutkan bahwa rumah Fatimah
radhiyallahu'anha berbeda dengan rumah ayahnya, yaitu Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dari Aisyah radhiyallahu ’anha, ia

berkata:
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“Abu Bakar mengunjungi rumah Aisyah dan Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam ada di sana. Ketika hari Idul Fitri atau Idul Adha.
Ketika itu ada dua wanita penyanyi dari kaum Anshar yang sedang

bernyanyi dengan syair-syair kaum Anshar di hari Bu’ats. Maka
Abu Bakar berkata: Mengapa ada seruling setan? Mengapa ada

73 HR. Abu Daud no. 5217, dishahihkan al-Albani dalam Shahih Abu Daud
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seruling setan? Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
Biarkan mereka wahai Abu Bakar! Sesungguhnya setiap kaum
memiliki hari raya, dan inilah hari raya kita>".

Dalam hadits ini disebutkan bahwa rumah Aisyah
radhiyallahu ‘anha, berbeda dengan rumah ayahnya yaitu Abu
Bakar ash-Shiddiq radhiyallahu ‘anhu.

Dari Nafi’ rahimahullah, ia berkata:
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Telah sampai berita kepada Umar bin Khattab bahwa Shafiyyah,
istrinya Abdullah bin Umar, telah menutupi rumahnya dengan tirai
bergambar atau dengan kain lainnya, yang diberikan oleh
Abdullah bin Umar. Maka Umar pun pergi ke rumah Abdullah bin
Umar untuk mencabutnya. Berita ini pun sampai kepada Shafiyyah
dan Abdullah bin Umar, mereka pun segera mencabutnya. Pada
saat Umar sampai di rumah Abdullah, tirai tersebut sudah tidak
ada. Beliau berkata: “Ada apa gerangan suatu kaum, mereka
menyampaikan kepada kami kabar yang dusta””.

Dalam atsar ini ditunjukkan bahwa rumah Abdullah bin Umar

74 HR. Bukhari no. 3931
75 Diriwayatkan Abdurrazaq dalam Mushannaf-nya, no.19822
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radhiyallahu ‘anhu, berbeda dengan rumah ayahnya yaitu Umar bin
Khattab radhiyallahu ‘anhu.

Dari Abdullah bin ‘Amr bin al-Ash radhiyallahu ‘anhu,
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“Ayahku menikahkanku dengan seorang wanita yang mempunyai
kedudukan. Lalu ayahku mendatanginya dan menanyakan tentang
keadaan suaminya. Ia menjawab: “Dia adalah suami terbaik,
namun ia tidak menyentuh kami di ranjang dan tidak menggauli
kami bersamanya”. Kemudian ayahku melaporkan ini kepada Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau lalu bersabda: “Hadirkan
Abdullah kemari!”. Maka kami berdua (Abdullah dan ayahnya)
mendatangi Nabi. Lalu beliau bertanya: “Bagaimana kamu
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berpuasa?”, Abdullah menjawab: “Setiap hari”. Beliau bersabda:
“Berpuasalah setiap pekan tiga hari”. Abdullah menjawab: “Aku
mampu lebih dari itu!”. Beliau bersabda: “Berpuasalah selama
dua hari, lalu sehari setelahnya tidak berpuasa”. Abdullah
menjawab: “Saya mampu lebih dari itu!”. Nabi bersabda:
“Berpuasalah dengan sebaik-baik puasa, puasa Daud
‘alaihissalam puasa satu hari dan berbuka satu hari!””®.

Bahkan berbedanya tempat tinggal anak yang sudah dewasa
dengan orang tuanya, juga disyariatkan di dalam al-Qur’an. Allah
ta’ala berfirman:
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76 HR. an-Nasa’i no.2388, dishahihkan al-Albani dalam Shahih an-Nasa’i. Nash hadits ini
terdapat dalam Shahih al-Bukhari no.5052
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“Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang
pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi
dirimu, makan (bersama-sama mereka) di rumah kamu atau di
rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-
saudaramu yang laki-laki, di rumah saudara-saudaramu yang
perempuan, di rumah saudara-saudara bapakmu yang laki-laki, di
rumah saudara-saudara bapakmu yang perempuan, di rumah
saudara-saudara ibumu yang laki-laki, di rumah saudara-saudara
ibumu yang perempuan, (di rumah) yang kamu miliki kuncinya
atau (di rumah) kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu
makan bersama-sama mereka atau sendiri-sendiri. Apabila kamu
memasuki rumah-rumah hendaklah kamu memberi salam (kepada
penghuninya, yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri,
dengan salam yang penuh berkah dan baik dari sisi Allah.
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat(-Nya) bagimu, agar

kamu mengerti””’.

Mujahid rahimahullah menafsirkan ayat ini dengan
mengatakan: “Dahulu ada orang yang pergi bersama orang buta,
orang sakit, dan orang yang pincang ke rumah orang tuanya, atau
rumah saudaranya, atau rumah saudara bapaknya, atau rumah
saudara ibunya, atau rumah saudari bapaknya. Kemudian orang-
orang yang lemah merasa tidak nyaman dengan hal ini. Mereka
mengatakan: Kami pun pergi ke rumah yang lain. Kemudian

turunlah ayat ini sebagai keringanan untuk mereka’®,

Sehingga, yang lebih utama seorang anak yang sudah
berkeluarga hendaknya tinggal di rumah yang tersendiri
berbeda dengan rumah orang tuanya. Sebagaimana dipraktikkan

77 QS. an-Nur 61
78 Tafsir ath-Thabari, 17/368
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oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan mayoritas salaf.

Demikian juga, tinggal di rumah yang tersendiri berbeda
dengan rumah orang tuanya memiliki beberapa manfaat:

1. Suami dapat memimpin keluarganya dengan sempurna tanpa
intervensi dari orang tuanya. Karena suami adalah pemimpin
keluarga. Sebagaimana firman Allah ta’ala,
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“Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita’”.

2. Suami dan istrinya dapat mendidik anak-anaknya dengan lebih
sempurna, tanpa intervensi dari orang tuanya. Terlebih jika orang
tuanya awam dalam masalah agama, yang terkadang akan
memberikan pengaruh buruk kepada anak-anak.

3. Masalah suami-istri dapat dijaga dan diselesaikan berdua antara
suami dan istri, tanpa melibatkan orang tua dan tanpa diketahui oleh
orang tua. Aib-aib dan konflik rumah tangga tidak tersebar dan
tidak diketahui pihak luar, sehingga lebih mudah untuk diselesaikan
dengan bijak.

4. Terlebih jika di rumah orang tua terdapat saudara atau saudari
ipar yang merupakan non-mahram. Sehingga harus menutup aurat
sempurna di depannya, tidak boleh berduaan, tidak boleh
bersentuhan dan adab-adab yang lain. Dari ‘Ugbah bin ‘Amir
radhiyallahu‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda,

79 QS. an-Nisa: 34

69



g G /)\jéf‘ys u-” e JUs /;L;.ii\ e s ;'5\"

!
A (VSR F R SR N

“Hati-hatilah kalian ketika menemui para wanita”. Lalu seorang
laki-laki Anshar berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat
Anda tentang saudari ipar?”. Beliau menjawab, “Ipar adalah
maut! %,

Akan tetapi, bukan berarti orang yang sudah berumah tangga
tidak boleh tinggal bersama orang tua. Sebagian sahabat Nabi pun
setelah menikah ada yang tetap tinggal bersama orang tuanya. Dari
jalur ‘Amr bin Maimun dari ayahnya, ia berkata:
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80 HR. Bukhari no. 5232 dan Muslim no. 2172
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“Aku berkata kepada Sa’id bin Musayyab: Di mana seorang
wanita yang ditalak tiga menjalani masa iddah? Beliau menjawab:
“Di rumahnya”. Lalu aku berkata: Bukankah Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam telah menyuruh Fathimah binti Qais
untuk menjalani masa ‘iddah di rumah Ibnu Ummi Maktum? Maka
Sa’id bin Musayyab menjawab: “Wanita tersebut telah
menimbulkan fitnah bagi banyak orang, panjang lisannya kepada
saudara suaminya (menyakiti suaminya dengan lisannya), maka
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menyuruhnya untuk
menjalani masa ‘iddah di rumah Abdullah bin Ummi Maktum,

beliau termasuk orang yang tidak bisa melihat ™.

Ibnu Abdil Bar rahimahullah menjelaskan atsar ini di dalam
al-Istidzkar (6/158): “Bahwa ‘Aisyah pernah berkata dan
berpendapat bahwa Fatimah binti Qais sebenarnya tidak dibolehkan
oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam untuk keluar dari
rumah suaminya. Namun karena perkara keburukan lisannya
kepada kerabat suaminya yang tinggal bersamanya di dalam satu
rumah. Dan karena Fathimah bintu Qais tidak tahan dengan kondisi
tidak nyaman ketika tinggal bersama dengan mereka.”

Dalam atsar ini, disebutkan bahwa Fathimah bintu Qais dan
suaminya tinggal seatap dengan kerabat suaminya. Demikian juga
Aisyah radhiyallahu ‘anha terkadang tinggal di rumah Abu Bakar
ash-Shiddiq dalam kondisi tertentu. Dari al-Barra’ bin ‘Adzib
radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:
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81 Diriwayatkan oleh ath-Thahawi dalam Syarah Ma’anil Atsar, 3/69
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“Aku masuk ke rumahnya Abu Bakar bersama beliau. Ketika itu,
ada putri beliau, Aisyah, sedang berbaring di tempat tidur karena
sakit demam. Maka aku melihat Abu Bakar mencium pipinya
Aisyah dan Abu Bakar berkata: bagaimana kabarmu wahai
putriku? %,

Sehingga masalah ini perlu dimusyawarahkan dengan baik,
dipilih mana keputusan yang paling mendatangkan maslahat bagi
semuanya. Dan jangan sampai ketika memutuskan tinggal terpisah
dengan orang tua kemudian lalai terhadap birrul walidain.
Demikian juga jika memutuskan tinggal bersama orang tua, jangan
sampai berbuat zalim kepada istri sehingga istri berada dalam
kondisi tertekan dan tidak nyaman. Semuanya perlu dibicarakan
dengan baik dari hati ke hati. Allah ta’ala berfirman:

o 8 0. ! & o 8 So .
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“Perkaranya orang-orang beriman adalah bermusyawarah di

antara mereka”®.

Wallahu a’lam®.

82 HR. al-Bukhari no. 3917

83 QS. asy-Syura: 38

84 Banyak mengambil faedah dari Syaikh Muhammad bin Shalih al-Munajjid dalam
Fatawa Islam Sual wal Jawab no.261757, dengan beberapa penambahan
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Solusi:

Lebih utama tinggal di rumah tersendiri yang berbeda dengan
rumah mertua atau orang tua. Namun masalah ini perlu
dimusyawarahkan dengan baik, dipilih mana keputusan yang paling
mendatangkan maslahat bagi semuanya. Dan jangan sampai ketika
memutuskan tinggal terpisah dengan orang tua kemudian lalai
terhadap birrul walidain. Demikian juga jika memutuskan tinggal
bersama orang tua, jangan sampai berbuat zalim kepada istri
sehingga istri berada dalam kondisi tertekan dan tidak nyaman.
Semuanya perlu dibicarakan dengan baik.
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Konflik 9 : Istri Tidak Mau
Berhubungan

Terkadang didapati ada seorang suami yang mengajak istrinya
berhubungan intim, namun istrinya menolak untuk melakukannya.
Sehingga yang suami pun jengkel dan menjadi konflik yang
berkepanjangan.

kKK

Di antara tujuan pernikahan adalah untuk mendatangkan
sakinah (rasa tenang) di antara suami dan istri. Allahta'ala
berfirman:
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“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri,
agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia
menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran

Allah) bagi kaum yang berpikir”®.,

Dan salah satu upaya agar tercapai sakinah dalam rumah
tangga adalah terpenuhinya syahwat yang halal. Dan sebagaimana

85 QS. Ar Rum: 21
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kita ketahui bahwa wanita adalah cobaan terbesar bagi laki-laki.
Oleh karena itu Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam
memerintahkan para laki-laki untuk mendatangi istrinya ketika
syahwatnya terpicu. Dari Jabir bin Abdillah radhiallahu'anhu,
Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda:
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"Sesungguhnya wanita itu terlihat dari depan dalam bentuk yang
dihiasi setan, dan terlihat dari belakang dalam bentuk yang dihiasi
setan. Maka jika seseorang di antara kalian melihat wanita (yang
bukan mahram), hendaknya kalian datangi istri kalian. Karena itu

akan dapat menjadi solusi dari gejolak yang ada dalam diri
kalian"®.

Menikah adalah salah satu upaya untuk mencegah penyaluran
syahwat yang haram. Nabi shallallahu‘alaihi wa sallam juga
memerintahkan kita untuk menikah, beliau bersabda,
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“Wahai para pemuda, barangsiapa yang sudah sanggup menikah,
maka menikahlah. Karena itu lebih menundukkan pandangan dan

86 HR. Muslim no.1403
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lebih menjaga kemaluan. Barangsiapa yang belum mampu, maka

berpuasalah karena puasa itu obat pengekang nafsunya™®’.

Maka ketika istri menolak berhubungan dengan suaminya, ini
akan menimbulkan bahaya-bahaya yang besar:

* Tidak adanya solusi bagi suami dalam menghadapi fitnah
(godaan) terbesar, yaitu fitnah wanita.

* Tidak tercapainya sakinah dengan sempurna.

* Beresiko membuat suami menyalurkan syahwatnya dalam
perkara yang haram.

Oleh karena itu, syariat melarang para istri untuk menolak
ajakan suaminya ketika diajak berhubungan. Dari Thalqu bin Alj,
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Apabila seorang suami mengajak istrinya untuk berkumpul
hendaknya wanita itu mendatanginya sekalipun dia berada di
dapur”®,

Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda,
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87 HR. Bukhari no. 5056, Muslim no. 1400
88 HR. At Tirmidzi: 4/387; dinilai shahih oleh Al-Albani dalam Shahih At-Targhib, 2/199
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“Apabila suami mengajak istrinya ke tempat tidurnya lalu istri
enggan sehingga suami marah pada malam harinya, malaikat
melaknat® sang istri sampai waktu subuh”®,

Begitu urgennya masalah ini, sehingga ancamannya pun
begitu berat: dilaknat oleh para Malaikat sampai pagi. Maksudnya
Malaikat mendoakan sang istri agar dijauhkan dari rahmat Allah
ta'ala. Jika yang mendoakan adalah makhluk Allah yang tidak
pernah bermaksiat dan senantiasa menaati Allah, bukankah doa itu
pasti akan diijabah?

Bahkan, bila seorang wanita ingin mengerjakan puasa sunnah,
diwajibkan meminta izin kepada suaminya terlebih dahulu atau ia
mengetahui bahwa suaminya mengizinkan. Karena bisa jadi ingin
mengajaknya berhubungan di hari itu. Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda:
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“Tidak halal bagi seorang wanita untuk berpuasa sedangkan
suaminya hadir (tidak sedang safar) kecuali dengan seizinnya. Dan
tidak halal seorang wanita membiarkan orang lain masuk kecuali

dengan seizin suaminya ™"

Oleh karena itu hendaknya para istri bertakwa kepada Allah
dan berusaha untuk menjawab panggilan suaminya ketika
berhubungan, selama ia masih mampu. Mengingat begitu seriusnya

89 Al la'nah atau laknat artinya dijauhkannya seseorang dari rahmat Allah ta'ala.
90 HR. Al Bukhari no. 3237
91 HR. Al Bukhari no. 5195
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masalah ini dalam agama dan begitu beratnya ancaman bagi wanita
yang melanggarnya.

Adapun jika seorang istri dalam keadaan sakit, lemah atau
tidak mampu untuk melakukan hubungan dengan suaminya, maka
ketika itu ada udzur baginya. Allah ta’ala berfirman:
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya .

Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin pernah ditanya,
“Apakah seorang istri berdosa jika menolak ajakan suaminya
karena alasan kondisi psikologis yang sedang dialaminya atau
karena adanya penyakit yang sedang dideritanya?”.

Beliau menjawab, “Kewajiban seorang istri adalah memenuhi
ajakan suaminya ke tempat tidur. Namun jika istri menderita
permasalahan psikologis yang tidak memungkinkannya untuk
melayani suami atau ia menderita suatu penyakit maka dalam
keadaan ini suami tidak boleh meminta istri untuk berhubungan
intim. Ini berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu’alahi
Wasallam: “Tidak boleh mem-bahayakan diri sendiri dan tidak
boleh membahayakan orang lain”. Pada saat seperti ini kewajiban
suami adalah menahan diri atau bisa bersenang-senang dengan
istrinya dalam bentuk yang tidak membahayakannya™.

92 QS. Al Bagarah: 286
93 Fatawa Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin, 2/770
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Solusi:

Istri perlu memahami tentang wajibnya memenuhi ajakan
suami untuk berhubungan dan adanya ancaman dari syariat jika
tidak memenuhinya. Kecuali jika istri dalam keadaan sakit, lemah
atau tidak mampu untuk melakukan hubungan. Maka suami harus
memahami keadaan istri dan suami bisa tetap bermesraan dan
menyalurkan syahwatnya kepada istri dengan cara lainnya yang
dimampui.
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Konflik 10 : Suami Tidak Mau
Berhubungan

Keengganan untuk berhubungan intim tidak hanya datang dari
istri. Terkadang justru suaminya yang enggan melakukannya.
Sehingga rumah tangga terasa ada yang kurang dan muncullah
berbagai konflik lainnya.

kKK

Di antara hak yang perlu diperhatikan dalam kehidupan
berumah tangga adalah hak “nafkah batin” dari suami kepada
istrinya. Seorang suami wajib memberi “nafkah batin” kepada
istrinya, yaitu menggaulinya. Suami berdosa jika tidak menggauli
istrinya sama sekali. Allah ta’ala berfirman:
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“Istri-istri yang kalian khawatirkan mereka berbuat durhaka
(kepada kalian), maka nasehatilah mereka, dan boikotlah mereka
di tempat tidur ...,

Mafhum ayat ini menunjukkan bahwa jika istri tidak berbuat
kedurhakaan, maka tidak boleh suami memboikot istrinya dan tidak
menggaulinya.

Dalam hadits dari Abdullah bin Amr bin Al Ash radhiallahu
’anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda,

94 QS. An Nisa: 34
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“Sesungguhnya istrimu juga punya hak yang mesti engkau

tunaikan”®.

Hadits ini juga menunjukkan wajibnya suami memberi
“nafkah batin” pada istrinya, karena itu adalah bagian dari hak istri.
Dan ketika hak istri tersebut tidak diberikan maka suami terjerumus
dalam kezaliman.

Demikian juga suami yang tidak memberikan nafkah batin
akan menimbulkan bahaya bagi rumah tangganya, sebagaimana di
pembahasan sebelumnya:

* Tidak tercapainya sakinah dengan sempurna.

* Beresiko membuat istri menyalurkan syahwatnya dalam
perkara yang haram.

Namun para ulama berbeda pendapat tentang seberapa kadar
wajibnya. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan,
“Wajib bagi suami berhubungan intim dengan istrinya secara
ma’ruf. Dan “nafkah batin” itu lebih wajib bagi suami daripada
nafkah berupa makanan. Dan kadar wajibnya menggauli istri,
sebagian ulama mengatakan: minimal sekali dalam empat bulan.
Sebagian ulama mengatakan: sesuai dengan kebutuhan istri dan
kemampuan suami. Sebagaimana nafkah makanan, itu juga sesuai
dengan kebutuhan istri dan kemampuan suami. Ini pendapat yang
lebih tepat™®.

Jadi wajibnya suami menggauli istrinya sebatas kadar yang

95 HR. Bukhari no. 1975
96 Majmu’ Al Fatawa, 32/271
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cukup bagi istri dan sesuai dengan kemampuan suami, tidak ada
batasan hari yang tertentu. Jika sekiranya sudah memenuhi kadar
cukup, maka tidak wajib lagi. Dan suami berdosa jika menolak
menggauli istrinya ketika belum memenuhi kadar cukup bagi istri.

Dikecualikan, jika istrinya berbuat nusyuz (kedurhakaan) pada
suaminya. Maka boleh diboikot di ranjang hingga ia minta maaf
dan mau kembali. Sebagaimana disebutkan dalam ayat di atas.

Para ulama dalam Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts wal Ifta’
menjelaskan: “Suami yang memboikot istrinya lebih dari tiga bulan,
jika itu karena istrinya berbuat nusyuz (durhaka), yaitu istrinya
berbuat maksiat kepada suaminya dalam perkara-perkara yang
terkait hak suami. Dan si istri terus-menerus melakukannya setelah
dinasehati dan diingatkan untuk takut kepada Allah, serta
diingatkan untuk menunaikan hak-hak suaminya. Maka istri yang
demikian boleh diboikot di ranjang seberapa pun lamanya. Sebagai
bentuk hukuman baginya, sampai ia mau menunaikan hak suaminya
dan sampai suaminya ridha kepadanya. Nabi Shallallahu’alaihi
wasallam pernah memboikot istri-istrinya, sehingga tidak digauli

selama satu bulan”?’.

Solusi:

Suami perlu memahami wajibnya memberikan nafkah batin
kepada istri dan ia zalim ketika tidak memenuhi hak istri tersebut.

97 Fatawa Al Lajnah, 20/261-263
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Konflik 11 : Suami
Mengucapkan Cerai

Ketika suasana antara suami-istri memanas, terkadang ucapan
“cerai” pun akhirnya terlontar dari mulut suami. Tidak jarang
setelah itu mereka menyesalinya. Namun ucapan itu sudah terlanjut
terucap. Bagaimana status pernikahannya?

SRRk

Jangan mudah berpikir untuk cerai! Karena bermudah-mudah
untuk cerai atau bermudah-mudah mengompori orang lain untuk
cerai, ini adalah ajakan setan. Bahkan prestasi setan yang paling
dibanggakan. Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:
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“Sesungguhnya iblis meletakkan singgasananya di atas air.
Kemudian ia mengutus para tentaranya. Tentara iblis yang paling
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bawah adalah yang paling besar fitnah (kerusakan) nya. Salah satu
tentara iblis berkata: saya telah melakukan ini dan itu. Maka iblis
mengatakan: kamu belum melakukan apa-apa. Kemudian tentara
iblis yang lain datang dan berkata: Aku tidak meninggalkan
seseorang kecuali setelah ia berpisah dengan istrinya. Maka
tentara iblis ini pun didekatkan kepada iblis. Lalu iblis berkata:
kamulah yang terbaik, teruslah lakukan itu”®.

Maka orang yang mudah berpikir untuk cerai ketika melihat
kekurangan pasangan, ia termakan bisikan setan.

Namun jika suami mengucapkan cerai maka perlu dirinci
keadaannya:

1. Suami mengucapkan cerai secara lugas

Jika suami mengucapkan kata “cerai” atau “talak” atau
semisalnya dengan lugas dan tegas, maka jatuh cerai walaupun
hanya bergurau. Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda,
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“Tiga hal yang seriusnya dianggap benar-benar serius dan
bercandanya dianggap serius: nikah, cerai dan ruju'”®,

Syaikh Abdurrahman bin Nashir As Sa'di menjelaskan, “Cerai
itu jatuh ketika suami mengucapkan kata yang bermakna cerai, baik
berupa kata yang sharih (lugas) yang tidak dipahami makna lain
selain cerai. Seperti lafadz “talak” atau yang semakna

98 HR. Muslim no. 2813
99 Diriwayatkan oleh Al Arba’ah kecuali An Nasa’i. Dihasankan oleh Al Albani dalam Ash
Shahihah
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dengannya”'®,

2. Suami mengucapkan cerai dengan kata kiasan

Ketika suami mengucapkan kata cerai dengan kalimat kiasan,
seperti “kita sampai di sini”, “cukup sampai di sini”, “pulang saja
ke rumah orang tuamu”, “kita sudah tidak cocok lagi”, “kita putus
saja” atau semisalnya, maka belum jatuh cerai sampai dipastikan
dan diklarifikasi kepada suami. Jika suami mengatakan demikian
dengan maksud menceraikan maka jatuh cerai. Namun jika tidak

demikian, maka tidak jatuh.

Syaikh Abdurrahman bin Nashir As Sa'di menjelaskan, “(atau
cerai bisa jatuh) dengan lafadz kinayah (kiasan). Jika ia benar-benar
memaksudkan demikian atau ada indikasi kuat bahwa perkataannya

memang bermaksud menceraikan™*.

3. Suami menceraikan secara mu'allaq

Yaitu seorang suami berkata kepada istrinya bahwa ia akan
menceraikannya jika ia melakukan suatu perbuatan tertentu. Ini
disebut sebagai ucapan cerai yang mu'allaq.

Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah menjelaskan: “Jika
seorang suami mengatakan kepada istrinya: “kamu saya ceraikan
jika melakukan perbuatan ini dan itu”, maka ada 2 keadaan:

Pertama, perkataan tersebut benar-benar dimaksudkan untuk
menjatuhkan talak jika sang istri melakukan perbuatan yang

100 Minhajus Salikin wa Taudhihul Fighi fid Din, hal 210
101 Minhajus Salikin wa Taudhihul Fighi fid Din, hal 210
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disebutkan. Maka yang semisal ini sudah jatuh talak. Jika
sebelumnya sudah terjadi 2 kali talak, maka ini menjadi talak ba’in
(talak 3). Namun jika sebelumnya belum terjadi 2 kali talak maka
ini terhitung satu talak. Maka jika ia mengatakan: “kamu saya talak
jika kamu bicara pada si Fulan”, atau “kamu saya talak jika tidak
melakukan perbuatan A”, atau “kamu saya talak jika mengunjungi
si Fulan”, atau yang semisal itu, dan benar-benar niatnya untuk
menjatuhkan talak jika sang istri melakukannya, maka jatuh satu
talak.

Kedua, adapun jika maksudnya sekedar melarang sang istri
atau mengancamnya namun tidak benar-benar bermaksud
menceraikannya, namun sekedar melarangnya untuk melakukan
suatu perbuatan dengan mengatakan: “kamu saya talak jika
berbicara dengan si Fulan atau jika masuk ke rumah si Fulan” atau
yang semisalnya, yang maksudnya adalah untuk melarang dan
mengancam, tidak diniatkan untuk menjatuhkan talak atau untuk
bercerai dengannya, maka ini dianggap sebagai yamin (sumpah).
Hukumnya sebagaimana hukum yamin (sumpah) menurut pendapat
yang rajih (kuat) dari dua pendapat ulama. Sehingga wajib bagi
suami untuk membayar kafarah yamin (kafarat sumpah), yaitu
memberi makan 10 orang miskin atau memberikan mereka pakaian.
Setiap mereka diberi makanan setengah sha’ berupa kurma atau
beras atau yang sesuai dengan makanan pokok negerinya. Sebanyak
setengah sha’, atau sekitar 1,5 kg. Intinya untuk kasus ini berlaku
kafarah yamin'®.

102 Sumber: Maugqi' Ibnu Baz, http://bit.ly/2xguu8k
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4. Cerai dalam keadaan marah

Suami yang menceraikan istrinya dalam keadaan marah maka
tetap jauh cerainya, kecuali jika suami marah sampai level
kehilangan akalnya. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam
bersabda,

/éﬁiglébﬁc‘ﬂjléw‘y

“Tidak ada talak dan tidak ada pembebasan budak dalam keadaan
tertutupnya akal ™,

Syaikh Abdul Aziz Bin Baz menjelaskan, “Jika talak terjadi
ketika anda di puncak kemarahan, dan hilang kesadaran, sampai ia
tidak bisa mengendalikan dirinya, maka tidak jatuh talak™®.

Namun jika marah dan masih ada kesadaran, maka cerai tetap
jatuh. Dan umumnya cerai itu dijatuhkan dalam keadaan marah.
Andaikan kondisi marah tidak membuat cerai jatuh, maka hampir-
hampir tidak ada cerai yang jatuh. Namun yang tidak jatuh cerai
adalah ketika marah dalam keadaan akal tertutup.

Solusi:

Hendaknya setiap kali berkonflik dengan pasangan, wajib
menahan diri jangan sampai terucap kata cerai. Namun jika ucapan
cerai sudah terlontar dari suami, harus menjalankan konsekuensinya
yang berat. Segera rujuk jika cerai itu masih talak satu atau dua.
Adapun jika sudah talak tiga maka bukan lagi suami istri.

103 HR. Abu Daud no.2193, dihasankan Al Albani dalam Shahih Abu Daud
104 Fatawa At-Talaq hal. 19

87



Konflik 12 : Perselingkuhan

Perselingkuhan adalah bencana yang menimpa banyak rumah
tangga di sekitar kita, wal’iyadzubillah. Karena jauhnya
masyarakat kita dari ilmu agama, merebaknya maksiat dan banyak
panutan buruk yang dicontoh oleh masyarakat.

koK

Selingkuh yang kami maksud di sini adalah memiliki
hubungan asmara dengan orang lain, padahal sudah memiliki
pasangan dalam pernikahan yang sah. Adapun selingkuh terhadap
pacar, tidak perlu kita dibahas karena pacaran sendiri itu jelas
keharamannya. Sedangkan poligami, itu tidak disebut selingkuh.
Karena poligami jelas disyariatkan dalam agama.

Selingkuh dalam definisi di atas, adalah dosa besar. Karena di
dalamnya terkandung beberapa dosa besar. Di antaranya:

1. Khianat

Suami atau istri yang selingkuh, ia telah berbuat khianat
kepada pasangannya. Makna khianat dijelaskan ar Raghib al
Asfahani rahimahullah:

e gl jaie A il 1L

“Khianat adalah melanggar hak dan merusak perjanjian secara
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sembunyi-sembunyi”'®,

Dan khianat adalah dosa besar. Allah ta’ala berfirman:

- 0~ o -~

sl W ek Y B,

“Allah tidak akan memberi hidayah terhadap tipu daya orang-

orang yang berkhianat”'®.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu’anhu, Nabi shallallahu
’alaihi wa sallam bersabda:

1505 cCalST ey 13]y «odS i 13) o bl T
O 55

“ITanda orang mundfik ada tiga: jika bicara ia berdusta, jika

berjanji ia ingkar janji, jika diberi amanah ia berkhianat™"’.

Mujahid bin Jabr Al Makki rahimahullah mengatakan:
JECURIPS U ) ES VRt P CL g -+ PER P PERER PR
LAY,

“Makar, penipuan dan khianat, pelakunya diancam neraka. Makar
dan khianat bukanlah akhlak seorang Mukmin”'%.

105 Al Mufradat, hal. 305

106 QS. Yusuf: 52

107 HR. Al Bukhari 6095, Muslim no.59

108 Makarimul Akhlak, karya Al Khara’ithi, hal. 72
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Perbuatan khianat juga akan menghilangkan keberkahan
dalam keluarga, sehingga rumah tangga akan terasa suram, sesak
dan sempit, walaupun perbuatan khianatnya tidak diketahui. Anas
bin Malik radhiyallahu’anhu mengatakan:

S as comd Bl e B csls 3]

“Ketika khianat terjadi di suatu rumah, akan hilanglah
keberkahan”'®,

2. Al Ghisy (Curang)

Dosa selanjutnya yang terjadi dalam perselingkuhan adalah al
ghisy. Makna al ghisy (_usJ|) secara bahasa adalah:

a5 pladlacde L JS o8 2l

“Al ghisy adalah seorang penjual menyembunyikan sesuatu yang

jika diketahui oleh pembeli maka ia akan membencinya™.

Dalam bahasa kita, ghisy artinya curang; berlaku tidak jujur;
main belakang. Dan orang yang selingkuh pasti akan melakukan
ghisy. Karena ia menyembunyikan hubungan gelap dari
pasangannya yang jika pasangannya mengetahui, tentu ia akan
membencinya. Padahal al ghisy adalah dosa besar. Dari Ma’qal bin
Yasar radhiyallahu ’anhu, Nabi shallallahu’alaihi wa sallam
bersabda:

109 Makarimul Akhlak, karya Al Khara’ithi, hal. 155
110 Adz Dzakhirah lil Qarafi, 5/172
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“Siapapun yang Allah takdirkan ia menjadi pemimpin bagi
rakyatnya, kemudian ia mati dalam keadaan berbuat ghisy (tidak
jujur) kepada rakyatnya. Pasti Allah akan haramkan ia surga™".

Dan suami adalah pemimpin dan rakyatnya adalah
keluarganya. Namun tentu saja bukan hanya suami yang dilarang
berbuat ghisy, istri pun dilarang. Berdasarkan hadits dari Abu
Hurairah radhiyallahu ’anhu, Rasulullah shallallahu ’alaihi wa
sallam bersabda:

L0 - 0 . B L 0L L ¥ 0. o o -

uwcwwwuw Cwsw&vuﬁ

“Barangsiapa mengacungkan senjata kepada kami (kaum
Muslimin), bukan bagian dari kami. Barangsiapa berbuat ghisy
(curang) kepada kami (kaum Muslimin), bukan bagian dari

kaml 1)112

Dan ghisy itu tidak hanya terlarang dalam jual-beli, namun
dalam semua perkara. Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah
menjelaskan: “Ghisy dalam semua perkara itu haram hukumnya dan
merupakan perbuatan munkar. Berdasarkan keumuman sabda Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam: “Barang siapa berbuat curang kepada
kami (kaum Muslimin), bukan bagian dari kami”. Hadits ini
lafaznya umum. Mencakup ghisy dalam semua muamalah, dalam

111 HR. Al Bukhari no.7150, Muslim no.142
112 HR. Muslim no. 147

91



nasehat, dalam musyawarah, dalam ilmu dan dalam semua perkara
agama dan dunia”",

3. Dusta

Perbuatan selingkuh pasti tidak akan lepas dari dusta.
Sedangkan dusta adalah dosa besar. Allah ta’ala berfirman:

G, _® o & .8 o . o . -8

L\u\fdﬁmﬁjﬁwé.&.@_ﬁym‘

O

\ —

“Sesungguhnya Allah tidak akan memberi hidayah kepada orang

yang melebihi batas lagi pendusta”™"*.

Dan dusta itu akan menyeret seseorang ke dalam neraka. Dari
Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ’anhu, Nabi shallallahu ’alaihi
wa sallam bersabda:

e 0 Ol G I g Galal D esall e

c\./?t.gw..k.‘,a AJJ\ /J:& ;.,_S.;:o i - 151:.4; ;};:J\ wdl/} 43:;-\ ujl
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Liis

113 Majmu’ Fatawa Bin Baz, 24/61
114 QS. Ghafir: 28
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“Wajib bagi kalian untuk berlaku jujur. Karena kejujuran itu
membawa kepada kebaikan dan kebaikan itu membawa ke surga.
Seseorang yang senantiasa jujur, ia akan ditulis di sisi Allah
sebagai Shiddiq (orang yang sangat jujur). Dan jauhilah dusta,
karena dusta itu membawa kepada perbuatan fajir (maksiat) dan
perbuatan fajir membawa ke neraka. Seseorang yang sering
berdusta, akan di tulis di sisi Allah sebagai kadzab (orang yang

sangat pendusta) ™.

Selingkuh Membawa Kepada Banyak Maksiat

Perbuatan selingkuh, selain terjerumus dalam dosa-dosa besar
di atas, juga akan membawa kepada banyak maksiat lainnya. Di
antaranya:

1. Zina

Perbuatan selingkuh terkadang membawa kepada perbuatan
zina. Padahal Allah ta’ala berfirman:

S 2y 26 O ) G 15055 Y,

“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk”"'.

2. Berduaan dengan lawan jenis yang non mahram

Perbuatan selingkuh terkadang diwarnai perbuatan berdua-

115 HR. Muslim no. 2607
116 QS. Al Isra’: 32
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duaan dengan pasangan selingkuhnya, dan ini adalah perbuatan
maksiat. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

-0 b - 80 .

U.AL:J.:-JQA};_JY

“Tidak boleh seorang laki-laki berduaan dengan perempuan
kecuali dengan ditemani mahramnya”""’.

f;;; LSS/C;@\ o

3. Bersentuhan dengan lawan jenis yang non mahram

Perbuatan selingkuh biasanya juga diwarnai berpegangan
tangan dan bersentuhan dengan pasangan selingkuhnya, dan ini
juga perbuatan maksiat. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,

& - o 2 28o - -9 %o
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“Ditusuknya kepala seseorang dengan pasak dari besi, sungqguh itu
lebih baik baginya daripada menyentuh wanita yang tidak halal
baginya (bukan mahramnya) "8,

4. Safar dengan lawan jenis yang non mahram

Orang yang berselingkuh terkadang sampai melakukan

117 HR. Bukhari no. 5233 dan Muslim no. 1341
118 HR. Ar Ruyani dalam Musnad-nya, 2/227, dishahihkan Al Albani dalam Silsilah Ash

Shahihah, 1/447
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perjalanan jauh (safar) dengan pasangan selingkuhnya. Padahal
Rasulullah shallallahu *alaihi wa sallam bersabda:

-

e 5 e N pLT A ELL 3L Y

“Seorang wanita tidak boleh bersafar tiga hari kecuali bersama

mahramnya”**.

Beliau juga bersabda:
ygi}j)@&j gﬁJ}ijL@_&Aj‘mobﬁ\.sJ})d}l:uy

’(qua (._.SJCA

“Tidak boleh seorang laki-laki berduaan dengan perempuan
kecuali dengan ditemani mahramnya, dan tidak boleh seorang
wanita bersafar kecuali bersama mahramnya”*®.

5. Zina hati

Orang yang berselingkuh hampir bisa dipastikan ia melakukan
zina hati, walaupun tidak melakukan zina badan. Zina hati adalah
membayangkan, mengangankan dan menginginkan orang yang
tidak halal baginya. Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam
bersabda:

¢ Wl Y U3 85T ¢ Ul o o T ol e xS 1 )

119 HR. Al Bukhari no.1086, Muslim no. 1338
120 HR. Al Bukhari no. 5233, Muslim no. 1341
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“Sesungguhnya Allah telah menakdirkan bahwa pada setiap anak
Adam memiliki bagian dari perbuatan zina yang pasti terjadi dan
tidak mungkin dihindari. Zinanya mata adalah penglihatan,
zinanya lisan adalah ucapan, sedangkan nafsu (zina hati) adalah
berkeinginan dan berangan-angan, dan kemaluanlah yang
membenarkan atau mengingkarinya”'?'.

6. Tabdzir (mengeluarkan harta pada perkara yang tidak layak)

Orang berselingkuh akan mengeluarkan harta untuk
melakukan selingkuh, padahal harta tersebut tidak layak
dikeluarkan untuk selingkuh. Allah ta’ala berfirman:

Pr PR ERP ¢, .8 o
bl O 158 3l o)
“Sesungguhnya orang yang melakukan tabdzir itu adalah
saudaranya setan”'*,

Imam Asy Syafi’i rahimahullah menyatakan, “At Tabzir
artinya membelanjakan harta tidak sesuai dengan hak (peruntukan)
harta tersebut”'**,

121 HR. Al Bukhari no. 6243
122 QS. Al Isra: 27
123 Al Jami li Ahkam Al Qur’an, 10/247
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7. Menyia-nyiakan keluarga

Orang yang berselingkuh, padahal ia sudah memiliki keluarga,
biasanya akan membuat ia enggan kepada keluarganya sampai
akhirnya menelantarkan keluarganya. Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda,

Sy o ey OF L) s AL 48T

“Cukuplah seseorang itu berdosa bila ia menyia-nyiakan orang

yang menjadi tanggungannya”'**,

Dan perbuatan maksiat lainnya.

Maka jelas selingkuh itu perbuatan yang sangat rusak, maksiat
di atas maksiat. Semoga kita dijauhkan dari perbuatan rusak ini.

Solusi:

Suami perlu dipahamkan bahwa selingkuh adalah dosa besar.
Wajib baginya untuk bertaubat kepada Allah ta'ala. Wajib baginya
untuk menjauhi sebab-sebab terjadinya perselingkuhan. Jauhi
berduaan dengan wanita, jauhi campur baur dengan wanita, dan
jauhi komunikasi intens dengan lawan jenis.

Adapun bagi sang istri, jika suaminya bertaubat, maka lebih
utama baginya untuk memaafkan suaminya dan bersabar dalam
menasehati suaminya. Adapun jika suaminya tidak bertaubat, maka
boleh baginya untuk mengajukan khulu' kepada pengadilan agama.

124 HR. Abu Daud no.1692. Al Hakim berkata bahwa sanad hadits ini shahih, dan disetujui
oleh Adz Dzahabi
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Konflik 13 : Lama Ditinggal
Suami

Terkadang didapati istri yang ditinggal suaminya tanpa kejelasan
dalam waktu yang sangat lama. Kemudian sang istri pun bingung
dengan statusnya apakah ia masih menjadi istri dari suami tersebut
dan boleh menikah lagi, ataukah sudah dianggap bercerai?

Kok sk

Masalah ini pernah ditanyakan kepada Syaikh Abdul Karim Al
Khudhair hafizhahullah'®. Beliau ditanya: “Seorang suami
meninggalkan istrinya selama 12 tahun, apakah ia masih istrinya
atau sudah bukan?”.

Syaikh Abdul Karim Al Khudhair hafizhahullah menjawab:
ol g dysallods cledy oo 5] A gl o da
(g8l T 01 =3, e L S0 S i sl
Ll 3 gm0 5le 130 canm ) (o
“Sang istri ini jika ia bersabar dan bisa bertahan selama itu, serta
tidak mengajukan masalahnya ke pengadilan agama untuk

melakukan fasakh (pembatalan status nikah), maka status
pernikahannya tetap berlaku.Wanita tersebut tetap istrinya, jika

125 Beliau adalah ulama besar yang merupakan salah satu anggota dari Al Lajnah Ad
Daimabh lil Buhuts wal Ifta' dan Hai'ah Kibaril Ulama di Saudi Arabia.
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lelaki tersebut kembali, maka ia kembali kepada istrinya tersebut”.
BTy iy all oy a5 ey OF el gy ¥ (S
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“Namun seorang lelaki Muslim tidak boleh melakukan perbuatan
yang membahayakan istri seperti ini (yaitu meninggalkannya
bertahun-tahun). Dan seorang istri, (jika diperlakukan demikian)
hendaknya bersabar dan bertahan. Namun jika sang istri tersebut
khawatir pada dirinya, maka hendaknya ia mengajukan perkaranya
ke pengadilan agama. Lalu hakim yang akan memutuskan apakah
sang suami akan kembali bersama istrinya atau di-fasakh”'*.

Solusi:

Jika sang istri sudah tidak lagi mengharapkan suaminya,
segera ajukan fasakh ke pengadilan. Atau boleh juga ia bersabar
menunggu suaminya dan selama itu mereka statusnya masih suami-
istri.

126 Sumber: http:/ar.islamway.net/fatwa/74176
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Konflik 14 : Suami Kasar dan
Ringan Tangan

Kasus KDRT akhir-akhir ini merebak. Terlebih lagi para artis dan
selebritis memberikan contoh-contoh buruk dalam hal ini.
Umumnya para istri yang menjadi korban ringan tangannya suami.
Bagaimana sikap yang benar jika keadaan ini ada pada rumah
tangga anda?

sksksk
Suami yang kasar dan ringan tangan adalah suami yang
tercela. Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam tidak merekomendasikan

para wanita untuk menikahi lelaki yang ringan tangan. Dari
Fathimah bintu Qais radhiallahu'anha, ia berkata:

Lglany o) LT 0] 1B (ol ale ) Lo ol st
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“Aku datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam lalu aku
berkata, “Sesungguhnya Abul Jahm dan Mu’awiyah telah
melamarku”. Lalu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda, “Adapun Mu’awiyah adalah orang fakir, ia tidak

mempunyai harta. Adapun Abul Jahm, ia tidak pernah meletakkan
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tongkat dari pundaknya” .

Dalam hadits ini Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak
merekomendasikan Abul Jahm kepada Fathimah bintu Qais, karena
Abul Jahm tidak pernah meletakkan tongkat dari pundaknya.

Ada dua makna dari "tidak pernah meletakkan tongkat dari
pundaknya" sebagaimana penjelasan Imam An Nawawi
rahimahullah: "Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam [Adapun
Abul Jahm, ia tidak pernah meletakkan tongkat dari pundaknyal
ada dua tafsiran yang masyhur dari para ulama: pertama, maknanya
ia sering pergi safar. Kedua, ia sering memukul wanita"'.

Lelaki yang kasar dan ringan tangan juga telah melanggar
perintah Rasulullah Shallallahu'alahi Wasallam untuk berlemah
lembut kepada para wanita. Dari Anas bin Malik radhiallahu'anhu,
ia berkata:

REREVS SV TS SN T PRI T
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"Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam pernah melakukan suatu
perjalanan. Kemudian kusir menyerukan hidaa' (seruan-seruan
untuk memacu hewan agar lebih cepat). Maka Nabi
Shallallahu'alaihi Wasallam pun bersabda: "Wahai Anjasyah,
berlemah-lembutlah terhadap gelas-gelas kaca (yaitu para wanita

127 HR. Muslim no.1480
128 Syarah Shahih Muslim, 10/74
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yang ada di rombongan)" %,

Dalam riwayat lain:
S B 5, ey 0 L

"Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam bersafar bersama sebagian
istrinya, dan di antara mereka ada Ummu Sulaim. Maka Nabi
bersabda (kepada Anjasyah): "Wahai Anjasyah, pelan-pelanlah
jika sedang mengawal gelas (piala) kaca""*.

Ibnu Hajar rahimahullah menjelaskan: "Qatadah mengatakan:

hadits ini memiliki 2 makna:

1. Maksudnya berlemah lembutlah dalam melakukan hidaa'.
Karena para wanita itu rapuh, tidak bisa menerima sifat keras
berupa permusuhan. Dan tidak bisa menahan sulitnya berkendara
dengan terlalu cepat.

2. Maksudnya, wahai Anjasyah berhati-hatilah terhadap
suaramu yang indah tersebut (ketika melakukan hidaa'). Bisa jadi
para wanita terpikat dengan suara yang indah tersebut, sehingga

mereka terfitnah'®'.

Sikap seorang istri

Jika seorang istri mendapati suaminya keras dan ringan

129 HR. Bukhari no. 6209
130 HR. Bukhari no. 6149, Muslim no.2323
131 Fathul Bari, 10/545
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tangan, hendaknya ia bersabar dan memaafkan suaminya, serta
berusaha mencari ridha suaminya sehingga ia tidak marah. Di
antara akhlak yang mulia adalah seseorang memaafkan orang yang
berbuat zalim kepadanya. Allah ta'ala berfirman:

0., - 0.0 [ ]
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"(Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan
amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai

orang-orang yang berbuat kebajikan'®,

Allah ta'ala juga berfirman:
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"Dan jika kamu memaafkan itu lebih dekat kepada takwa*.

Maka, tidak ragu lagi memaafkan itu lebih utama secara
umum. Dan membalas kezaliman dengan pemaafan itu merupakan
bentuk membalas dengan kebaikan yang Allah sebutkan dalam
firman-Nya:

~0 -
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132 QS. Ali Imran: 134
133 QS. Al Bagarah: 237
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"Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Balaslah (kejahatan
itu) dengan cara yang lebih baik. Maka tiba-tiba orang yang
antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah

menjadi teman yang sangat setia"**.

Dan istri berusaha mencari tahu penyebab mengapa suaminya
kasar. Apakah ia sedang banyak permasalahan, sedang merasa
susah, banyak tekanan atau yang lainnya. Dan berusaha membantu
suaminya untuk mencari jalan keluar.

Dilaporkan jika sudah keterlaluan

Namun, memaafkan itu tidak selamanya lebih baik dan utama.
Jika sudah berbuat anarkis dan kekerasan sampai level melukai,
membuat memar, atau membahayakan jiwa, maka lebih utama
untuk dilaporkan kepada pihak yang berwajib. Allah ta'ala
berfirman:

Y4 e 558 AT U (e Gl S 1 s
)

"Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa,
maka barang siapa memaafkan dan melakukan perbaikan maka
pahalanya atas (tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak
menyukai orang-orang yang zalim"®,

Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin menjelaskan:

134 QS. Fushilat: 34
135 QS. Asy Syura: 40
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"Dalam ayat ini Allah menggandengkan pemaafan dengan ishlah
(perbaikan). Maka pemaafan itu terkadang tidak memberikan
perbaikan. Terkadang orang yang berbuat jahat pada anda adalah
orang yang bejat, yang dikenal oleh masyarakat sebagai orang yang
buruk dan rusak. Jika anda memaafkannya, maka ia akan semakin
menjadi-jadi dalam melakukan keburukannya dan semakin rusak.
Maka yang lebih utama dalam kondisi ini, anda hukum orang ini
atas perbuatan jahat yang ia lakukan. Karena dengan demikian akan
terjadiishlah (perbaikan). Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah
mengatakan: "Ishlah (perbaikan) itu wajib, sedangkan memaafkan
itu sunnah. Jika dengan memaafkan malah membuat tidak terjadi
perbaikan, maka ini berarti kita mendahulukan yang sunnah
daripada yang wajib. Yang seperti ini tidak ada dalam syari'at".
Sungguh benar apa yang beliau sebutkan, rahimahullah""*.

Maka terkadang, tidak memaafkan dan menjatuhkan hukuman
itu lebih utama. Jika memang hukuman tersebut akan menjadi
kebaikan bagi si pelaku, kebaikan bagi masyarakat atau kebaikan
bagi agama.

Solusi:

Hendaknya istri bersabar jika suami kasar dan sering
melakukan KDRT. Istri berusaha menasehati suami dengan baik
dan mencari tahu apa penyebab suami sering marah dan berbuat
kasar. Untuk kemudian membantu suami menyelesaikan
permasalahannya. Namun jika suami sudah keterlaluan dalam
berbuat kasar serta membahayakan diri keluarganya, maka boleh
dilaporkan ke polisi.

136 Makarimul Akhlak, hal. 27
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Konflik 15 : Perselisihan
Dalam Penggunaan Uang
Rumah Tangga

Suami membeli sepeda baru, istri marah dan tidak suka. Suami
transfer uang kepada orang tuanya lebih besar daripada ke
mertuanya. Istri pun protes. Adapula suami yang meminta uang
kepada istrinya dan menggunakan uang istrinya untuk keperluan
rumah tangga. Sebenarnya bagaimana manajemen keuangan
rumah tangga dalam Islam?

kKK

Prinsip-prinsip manajemen keuangan rumah tangga dalam
Islam adalah sebagai berikut:

Pertama: harta suami adalah milik suami, harta istri adalah
milik istri
Tidak benar keyakinan bahwasanya harta suami dan istri

otomatis menjadi milik bersama. Tidak benar juga keyakinan bahwa
harta suami otomatis menjadi milik istri atau sebaliknya.

Buktinya, ada syariat mahar. Allah ta’ala berfirman:
[PT) s P s
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“Dan datangkanlah sedekah untuk para istri sebagai nihlah
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(mahar)”".

Juga sabda Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam:
L35 b LS ¢ Ll 03] o eSS 50 Lo
e el Gl ¢ Ly o3 05 ¢ (L L IS0 (Jb
L o

“Wanita mana saja yang menikah tanpa izin walinya, maka
nikahnya batil, nikahnya batil, nikahnya batil. Jika si lelaki masuk
kepada si wanita, maka si wanita berhak meneriman mahar atas

2138

apa yang telah dihalalkan padanya, yaitu farji-nya

Dan mahar itu menjadi harta milik istri setelah akad nikah.
Andaikan seluruh harta suami otomatis menjadi milik istri atau
milik bersama, maka syariat mahar tidak ada artinya. Syaikh Abdul
Azhim Al Badawi mengatakan: “Mahar adalah hak istri yang wajib
dipenuhi suami. Dan mahar adalah harta milik istri, tidak halal bagi
siapa saja, baik ayahnya atau orang lain, untuk mengambil darinya
sedikitpun. Kecuali jika si wanita merelakan jika mahar tersebut
diambil”'®,

Bukti lainnya, jika suami meninggal maka harta warisannya
tidak 100% menjadi miliki istri. Namun istri hanya mendapatkan
1/8 atau 1/4. Ini menunjukkan harta suami tidak otomatis menjadi
harta istri atau harta bersama. Allah ta'ala berfirman:

137 QS. An Nisa: 4
138 HR. At Tirmidzi no.1102, ia berkata: “hasan”
139 Al Wajiz fi Fighis Sunnah, hal.282
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“Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan
jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak,
maka para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu

99140

tinggalkan

Oleh karena itu, pada dasarnya suami berhak membelanjakan
hartanya sesuai kehendaknya tanpa harus izin istrinya, dan tidak
boleh seorang istri mengambil harta suaminya tanpa hak.

Demikian juga sebaliknya, pada dasarnya istri berhak
membelanjakan hartanya sesuai kehendaknya tanpa harus izin
suaminya, dan tidak boleh suami mengambil harta istrinya tanpa
hak.

Syaikh Khalid Al Mushlih pernah ditanya, “Wahai Syaikh, istri
saya seorang pegawai. Apakah saya memiliki bagian dari
penghasilannya?”. Beliau menjawab:

“Pendapatan istri yang didapatkan dari pekerjaan yang ia
lakukan itu adalah milik istri dan tidak ada hak bagi suaminya
sedikit pun. Kecuali jika istri berbaik hati (untuk memberikan
bagian dari hartanya) kepada suaminya. Berdasarkan firman Allah
Ta’ala:

£ o
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140 QS. An-Nisa’: 12
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“Janganlah memakan harta orang lain di antara kalian secara
batil”**.

Juga sebagaimana hadits dalam Shahih Muslim (1554), dari
sahabat Jabir secara marfu’:

B b o a1 b S asT

“Mengapa salah seorang diantara kalian mengambil harta
saudaranya tanpa hak?”

Dalil-dalil mengenai hal ini sangatlah banyak. Adapun jika
kalian berdua telah memiliki kesepakatan bahwa anda akan
membolehkan istri anda untuk bekerja dan anda menerima bagian
tertentu, juga pihak wali dari istri ketika akad nikah tidak
mempersyaratkan harus anda yang bekerja, maka hukumnya boleh

dan tidak tercela mengambil bagian dari harta istri”'*.

Namun sebagai bentuk pergaulan yang baik antara suami dan
istri, hendaknya mereka saling mengabarkan, mendiskusikan dan
memusyawarahkan penggunaan harta mereka masing-masing. Tapi
ini tidak wajib.

Prinsip kedua: harus ada kejelasan mana harta istri dan mana
harta suami

Karena harta manusia dalam Islam itu terjaga dan tidak boleh
diambil orang lain tanpa hak. Sebagaimana surat An Nisa ayat 83 di
atas. Nabi Shallallahu'alahi Wasallam juga bersabda:

141 QS. An Nisa: 83
142 Sumber: Fatawa Thariqul Islam, http://ar.islamway.net/fatwa/38797
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“Sesungguhnya darah dan harta kalian, haram bagi sesama

kalian”'®.

Harus jelas mana harta istri dan mana harta suami. Mana
pemberian yang berupa hutang dari suami kepada istri dan mana
yang berupa hibah. Mana yang berupa modal kerjasama antara
mereka berdua, dan mana yang sedekah.

Dengan adanya kejelasan mana harta suami dan mana harta
istri, akan berkurang potensi konflik seputar masalah harta suami
istri. Akan terhindar dari sengketa waris jika salah satunya
meninggal. Juga akan terhindar dari konflik seputar harta gono-gini
ketika terjadi perceraian.

Prinsip ketiga: suami tidak harus memberitahukan berapa
hartanya

Al Khathab bin Ma'la rahimahullah mengatakan:
Ol pgils Gl e o 8 e Db Bidgy Sat (s Yy
L2y 4y 3S @128 O Ol egede o DL o4
it ot ) oy s e

"Jangan engkau beritahu berapa jumlah hartamu kepada istrimu dan

143 HR. Al Bukhari no.1739, Muslim no. 1679
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anak-anakmu, apalagi kepada orang lain. Karena jika hartamu
sedikit, mereka akan merendahkanmu. Jika hartamu banyak,
mereka akan banyak meminta dan engkau tidak bisa menggapai
ridha mereka. Buatlah mereka hormat kepadamu, tanpa perlu
bersikap kasar. Dan lembutlah kepada mereka tanpa menampakkan
kelemahan"'#,

Prinsip keempat: suami wajib memberi nafkah kepada istrinya

Harta suami yang menjadi hak istri adalah sekadar nafkah
yang wajib, berupa sandang, pangan dan papan yang pokok. Lebih
dari itu, hukumnya sunnah bagi suami untuk memberikan
pemberian kepada istrinya, tidak sampai wajib. Dan masalah nafkah
ini telah dibahas di bab ke-3 dari buku ini.

Prinsip kelima: istri boleh mengelola harta suaminya

Allah ta'ala berfirman:
23 - -

AT SRR OO

“Maka istri yang baik adalah wanita yang shalihah, taat
kepada suaminya dan menjaga harta suaminya ketika suaminya
tidak ada, dalam penjagaan Allah”'*.

Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya mengatakan:

144 Raudhatul Uqala, 143/70
145 QS. An Nisa: 34
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“As Suddi dan yang lainnya menjelaskan: maksudnya: ia (sang
istri) menjaga dirinya sendiri ketika suaminya tidak ada dan
menjaga harta suaminya”.

Maka istri boleh mengelola dan menjaga harta suaminya. Agar
hartanya tidak hilang, tidak tersia-siakan, pengeluarannya teratur,
tidak dihambur-hamburkan, dan seterusnya. Namun tidak berarti ia
menguasai harta suaminya. Pemiliknya tetaplah suami dan ia yang
punya hak penuh atas hartanya, sedangkan istri hanya membantu
mengelolanya saja.
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Konflik 16 : Pasangan Belum
Hijrah

Jika anda belum menikah, maka wajib selektif untuk memilih
pasangan. Dan hendaknya jadikan faktor bagusnya agama sebagai
penilaian utama. Namun jika anda sudah menikah, dan anda baru

sadar bahwa pasangan anda belum baik agamanya, atau anda

baru hijrah sedangkan pasangan anda sulit diajak hijrah, masih

suka maksiat, atau pasangan anda belum paham manhaj yang
benar dalam beragama, maka ada beberapa nasehat untuk anda

Sksksk

Jangan mudah berpikir untuk cerai!

Karena bermudah-mudah untuk cerai atau bermudah-mudah
mengompori orang lain untuk cerai, ini adalah ajakan setan. Bahkan
prestasi setan yang paling dibanggakan. Nabi Shallallahu’alaihi
Wasallam bersabda:
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“Sesungguhnya iblis meletakkan singgasananya di atas air.
Kemudian ia mengutus para tentaranya. Tentara iblis yang paling
bawah adalah yang paling besar fitnah (kerusakan) nya. Salah satu
tentara iblis berkata: saya telah melakukan ini dan itu. Maka iblis
mengatakan: kamu belum melakukan apa-apa. Kemudian tentara
iblis yang lain datang dan berkata: Aku tidak meninggalkan
seseorang kecuali setelah ia berpisah dengan istrinya. Maka
tentara iblis ini pun didekatkan kepada iblis. Lalu iblis berkata:
kamulah yang terbaik, teruslah lakukan itu”"*®,

Maka orang yang mudah berpikir untuk cerai ketika melihat
kekurangan pasangan, ia termakan bisikan setan. Dan kaidah fikih
mengatakan:

A e (31 el

“Mempertahankan yang sudah ada lebih utama daripada memulai
yang baru”.

Maka jangan mudah berpikir cerai, namun berpikirlah untuk
memperbaiki yang sudah ada.

Seorang istri tetap taat dan berbakti kepada suaminya

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

146 HR. Muslim no. 2813
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“Apabila seorang wanita mengerjakan shalat lima waktunya,
mengerjakan puasa di bulan Ramadhan, menjaga kemaluannya
dan menaati suaminya, maka ia akan masuk surga dari pintu mana

saja yang ia inginkan”'".

Maka seorang istri yang sudah hijrah, semakin bertambah
ilmunya, seharusnya semakin berbakti kepada suaminya, bukan
malah semakin durhaka. Karena itulah yang diperintahkan oleh
Allah dan Rasul-Nya.

Bersabar dengan gangguan dari pasangan

Terkadang suami atau istri yang belum hijrah tidak suka jika
pasangannya berusaha istigamah beragama. Maka bersabarlah.
Allah ta’ala ceritakan petuah Lugmanul Hakim:

o fo.
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“Dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah
(mereka) dari perbuatan yang mungkar. dan bersabarlah terhadap
apa yang menimpa kamu "%,

Setiap dakwah dan upaya untuk istikamah pasti ada
tantangannya, terkadang dari pasangan sendiri. Maka bersabarlah.

147 HR. Ibnu Hibban. Dishahihkan oleh Al Albani
148 QS. Lugman: 17

115



Dan tetap pergauli pasangan dengan baik dan penuh cinta.

Tidak boleh taat pada maksiat

Terkadang pasangan yang belum hijrah memerintahkan untuk
berbuat maksiat, semisal memerintahkan untuk lepas jilbab, beli
rokok, datang ke acara bid’ah, atau semisalnya. Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

Gyl Aol UL e 3 sV il Y

“Tidak ada ketaatan dalam bermaksiat kepada Allah,
sesungguhnya ketaatan itu hanya dalam perkara yang ma’ruf
(baik)”'*.

Namun tetap pergauli pasangan dengan baik, walau tidak taat.
Ucapkan “maaf” karena tidak bisa menaatinya dalam maksiat.
Sebagaimana Allah ta’ala berfirman tentang adab kepada orang tua
yang memerintahkan kesyirikan:

- 8o £ . R0
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“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan
Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di
dunia dengan baik".

149 HR. Al Bukhari no.7257, Muslim no.1840
150 QS. Lugman: 15
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Terus berusaha dakwahi pasangan anda dengan sabar

Walaupun berat, terus dakwahi pasangan anda dengan kontinu
dan penuh kesabaran. Walaupun terus ditolak dakwah anda, terus
bersabar dan dakwahkan lagi. Tidak ada yang sia-sia. Allah ta’ala
berfirman:

o0 . 8 o o . g, 0 . 83
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“Sesungguhnya barang siapa yang bertakwa dan bersabar, maka
sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang
yang berbuat baik !,

Ia merupakan ladang dakwah anda. Semakin semangat anda
mendakwahkannya, semakin Allah tinggikan derajat anda. Allah
ta’ala berfirman:

=
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar,
dan beriman kepada Allah”*>.

Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:

AL 2 (o)1 Olyend) JaTy 580G, i O

151 QS. Yusuf: 90
152 QS. Ali Imran: 110
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“Sesungguhnya Allah dan para Malaikat-Nya, serta semua
makhluk di langit dan bumi, bahkan semut-semut dalam lubangnya
serta ikan-ikan (di lautan), bershalawat kepada orang yang
mengajarkan kebaikan kepada orang lain”*>.

Dan jangan lupa terus berdoa kepada Allah agar ia segera
diberi hidayah oleh Allah. Karena hidayah bagi pasangan anda,
bukan di tangan anda. Allah ta’ala berfirman:

NP CU NPV UK S PRCUS RVIPRVER ROt
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”Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada
orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada
orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-

orang yang mau menerima petunjuk»154.

Solusi:

Bersabarlah dengan kekurangan pasangan. Jadikanlah hal ini
sebagai lahan dakwah untuk meraih pahala sebanyak-banyaknya.
Jangan tergoda oleh setan yang senantiasa membisikkan manusia
untuk melakukan perceraian.

153 HR. At-Tirmidzi no. 2685, dishahihkan Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi
154 QS. Al Qashash: 56
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Konflik 17 : Suami Tidak Mau
Mengerjakan Pekerjaan
Rumah Tangga

Ada istri yang berharap suaminya membantu pekerjaannya di
rumah. Sehingga beban istri di rumah menjadi lebih ringan.
Namun di sisi lain, suami merasa tidak ada kewajiban untuk

melakukan pekerjaan rumah. Bagaimana solusinya?

koK

Para suami memang dituntut untuk bergaul dengan istrinya
dengan pergaulan yang baik. Allah ta'ala berfirman:

Jﬁ;‘l‘g u-“)f“ e

"Pergaulilah mereka (istri-istri kalian) dengan ma'ruf">.

Al Imam Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya menjelaskan ayat ini:
"Maksudnya: berkatalah yang baik kepada istri kalian, perbagus
perlakuan kalian, perbagus penampilan kalian sesuai kemampuan.
Sebagaimana kalian ingin istri kalian memperlakukan anda dengan
baik, maka lakukan juga semisalnya. Sebagaimana firman Allah
ta'ala (yang artinya): "berlakulah dengan ma'ruf kepada mereka,
sebagaimana mereka diwajibkan berlaku ma'ruf kepada kalian"
(QS. Al Baqgarah: 228)”".

155 QS. An Nisa: 19
156 Tafsir Ibnu Katsir, 3/400
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Berbuat baiklah pada para wanita. Karena wanita diciptakan dari
tulang rusuk. Tulang rusuk yang paling bengkok adalah bagian
atasnya. Jika engkau mencoba untuk meluruskannya (dengan
keras), engkau akan mematahkannya. Jika engkau biarkan, ia akan

2157

terus bengkok. Maka berbuat baiklah kepada para wanita

Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam juga bersabda:

- o & 80.
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“Sebaik-baik kalian adalah (suami) yang paling baik terhadap
keluarganya dan aku adalah yang paling baik terhadap

keluargaku*>®,

Al Munawi menjelaskan: “(aku adalah yang paling baik
terhadap keluargaku) yaitu dalam urusan agama maupun urusan
dunia”’*®. Tbnu ‘Allan mengatakan: “Maksud dari (aku adalah yang
paling baik terhadap keluargaku) adalah bahwa beliau adalah yang
paling baik sikapnya terhadap keluarga beliau dan paling sabar

157 HR. Al Bukhari no. 3331 dan Muslim no. 1468
158 HR. At Tirmidzi 3895, ia berkata: “hasan gharib shahih”
159 Faidhul Qadhir, 3/496
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menghadapi mereka dengan segala perbedaan keadaan mereka*®.

Ringkasnya, secara umum suami wajib berbuat baik kepada
istrinya. Namun satuan perbuatan baik suami kepada istri ada yang
hukumnya wajib dan ada yang hukumnya mustahab (dianjurkan).

Yang wajib: berkata yang baik, tidak mencela dan me-
rendahkan, tidak zalim, tidak melakukan KDRT, memberi nasehat,
memberi pengajaran agama kepadanya, menjaga kehormatan istri,
menjaga aib istri, tidak meng-ghibah istri, tidak memberi beban
melebihi kemampuan, dan tidak membahayakan diri istri.

Yang mustahab: bersedekah kepada istri, memberi hadiah,
membantu pekerjaan istri, bermain-main dengan istri, mengajak
istri jalan-jalan, mengajak istri safar, dll.

Maka membantu pekerjaan istri di rumah adalah perkara yang
dianjurkan, tapi tidak sampai wajib. Suami membantu pekerjaan
istri adalah salah satu akhlak mulia. Aisyah radhiallahu'anha
pernah ditanya:

O B st i g le 1 L s L
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“Apa yang dilakukan Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam di tengah
keluarganya? Aisyah menjawab: Beliau senantiasa membantu
tugas-tugas istrinya. Namun ketika datang waktu shalat, beliau

pergi untuk shalat”®',

160 Dalilul Falihin, 3/105
161 HR. Al Bukhari no.6039
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Namun membantu pekerjaan istri di rumah tidak sampai level
wajib. Sehingga kita memotivasi para suami untuk berusaha
membantu pekerjaan istrinya di rumah sesuai kemampuannya. Dan
para istri hendaknya bersyukur ketika mendapati suaminya
demikian. Namun tidak boleh memaksa para suami dan
mewajibkan mereka untuk membantu pekerjaan istri di rumah.

Solusi:

Suami perlu memahami bahwa walaupun ia tidak wajib untuk
mengerjakan pekerjaan rumah, namun itu adalah akhlak mulia yang
juga dituntut darinya. Dan itulah yang dicontohkan oleh Rasulullah
Shallallahu'alaihi Wasallam. Di sisi lain, istri tidak boleh
memaksakan suami untuk mengerjakan pekerjaan rumah. Dan
bersyukur jika mendapati suaminya dengan ikhlas melakukannya.
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Konflik 18 : Istri Minta Cerai

Tidak hanya suami yang terkadang bermudahan mengucapkan kata
cerai, namun juga istri. Terlebih para istri adalah wanita yang
lebih mengedepankan emosi dan perasaan. Bagaimana pnadangan
syariat?

ok sk
Pada asalnya, istri tidak boleh minta cerai. Kecuali ia memiliki

alasan yang kuat yang dibenarkan oleh syariat. Nabi shallallahu
‘alaiahi wa sallam bersabda:
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“Wanita mana saja yang meminta kepada suaminya untuk dicerai
tanpa kondisi mendesak maka haram baginya bau surga™**.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda :
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“Para wanita yang mengajukan khulu’ dan melepaskan dirinya
dari suaminya (tanpa alasan yang kuat), mereka itulah para wanita
munafik %,

162 HR. Abu Daud no.1928, dishahihkan oleh Al Albani dalam Shahih Abu Daud.
163 HR. An Nasa'i n0.3461, dishahihkan oleh Al Albani dalam Silsilah As-Shahihah no. 632
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Dan telah kami jelaskan di penjelasan-penjelasan sebelumnya
bahwa perceraian adalah prestasi setan yang paling dibanggakan
oleh mereka. Oleh karena itu hendaknya para suami dan istri
bertakwa kepada Allah dan jangan bermudahan mengucapkan kata
cerai dan tidak bermudahan meminta cerai.

Kemudian berusaha untuk mencari jalan damai dalam
masalah-masalah yang mereka hadapi sebisa mungkin. Dan
menjauhkan diri dari perceraian sebisa mungkin. Allah ta'ala
berfirman:
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“Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akan nusyuz
atau bersikap tidak acuh, maka keduanya dapat mengadakan
perdamaian yang sebenarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi
mereka) %,

Kemudian berusaha menempuh langkah-langkah sebagaimana
yang telah kami jelaskan sebelumnya, yaitu:

1. Memberi nasehat kepada pasangan, dengan nasehat yang
baik.

2. Memberi teguran dengan cara pisah ranjang, jika itu bisa
menegurnya.

3. Menghadirkan orang yang bijaksana dan baik yang dapat
mendamaikan antara suami dan istri.

164 QS. An Nisa: 128
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Jika langkah-langkah di atas juga tidak menyelesaikan
masalah, barulah melihat kepada solusi perceraian.

Dan seorang istri dibolehkan untuk meminta cerai jika
memiliki alasan yang kuat yang dibenarkan oleh syariat. Ibnu
Qudamah rahimahullah menjelaskan:
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“Kesimpulannya, bahwasanya seorang wanita jika membenci
suaminya karena buruknya akhlaknya, atau buruknya rupa
suaminya, atau karena kebobrokan agamanya, atau karena ia terlalu
tuanya, atau terlalu lemah, dan alasan yang semisalnya, sehingga ia
khawatir tidak bisa menunaikan hak Allah dalam mentaati sang
suami, maka boleh baginya untuk meminta khulu’ kepada suaminya

dengan membayar 'iwadh untuk menebus dirinya”'®>.

Ringkas kata, alasan-alasan yang membolehkan istri untuk
minta cerai adalah:

1. Jika suami buruk akhlaknya. Semisal ia sering melakukan
KDRT, atau ia selingkuh, atau ia orang yang kotor
mulutnya dan sering mengganggu masyarakat, atau ia
orang yang cabul, dan semisalnya.

2. Jika ia buruk rupanya. Semisal buruk wajahnya, atau ada

165 Al-Mughni, 8/174
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kelainan pada fisiknya. Dan sang istri tidak bisa sabar
menghadapinya sehingga ia khawatir tidak bisa taat pada
suaminya.

Jika ia buruk agamanya. Semisal ia melakukan syirik akbar,
atau kubur akbar atau kebid'ahan yang fatal, dan tetap
terus-menerus melakukannya walaupun sudah dinasehati.

Terlalu tua atau lemah syahwat atau terlalu lemah fisiknya.
Sehingga dianggap tidak dapat menunaikan kewajiban
suami dengan baik. Dan sang istri tidak bisa sabar
menghadapinya sehingga ia khawatir tidak bisa taat pada
suaminya.

Dalam keadaan-keadaan di atas, istri boleh meminta cerai atau
mengajukan khulu' dan tidak ada cela baginya. Adapun hadits:

SMall ) | SIS e

“Perkara halal yang dibenci Allah adalah talak”.

Ini adalah hadits dhaif, sebagaimana dijelaskan Syaikh Al
Albani rahimahullah dalam Irwaul Ghalil (2040).

Para istri hendaknya menahan diri untuk melontarkan

permintaan cerai dari suaminya. Karena ini adalah perbuatan yang

dilarang dalam agama. Hendaknya ia bersabar dalam menghadapi

permasalahan dengan suaminya. Kecuali, jika ada sebab-sebab kuat
yang membolehkan ia untuk meminta cerai.
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Konflik 19 : Suami Poligami
Diam-Diam

Terkadang sebagian suami memutuskan untuk menikah yang kedua
kali, tanpa memberitahu istri pertamanya. Seketika istri
pertamanya mengetahui hal ini, ia pun marah besar dan terjadi
percekcokan antara suami istri.

kKR

Pertama, izin istri pertama bukanlah syarat bolehnya poligami.
Karena syarat bolehnya poligami adalah mampu untuk berbuat adil
dan mampu menafkahi semua istrinya. Allah ta'ala berfirman:
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“Namun jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka
nikahilah seorang saja”**®.

Allah ta'ala juga berfirman:
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“Hendaknya orang-orang yang tidak punya modal untuk menikah,
mereka menahan diri mereka sampai Allah mampukan mereka dari

karunia-Nya”*®’.

Syaikh Dr. Abdul Karim Zaidan mengatakan, “Jika seorang

166 QS. An Nisa: 3
167 QS. An Nur: 33
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laki-laki tidak mampu menyediakan biaya pernikahan, maka ia
tidak boleh menikah, walaupun ini adalah pernikahan yang
pertama. Maka lebih ditekankan lagi jika ini adalah pernikahan
yang kedua (ketika ia sudah punya istri). Jika ia memang tidak
mampu untuk menafkahi istri yang kedua bersamaan dengan
menafkahi istri yang pertama”™*,

Tidak diketahui bahwa Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam
meminta izin kepada istri-istri beliau yang sebelumnya ketika
beliau menikah dengan istri yang baru.

Namun, lelaki yang hendak poligami hendaknya
mendiskusikannya dengan istri pertama dan mencari ridhanya. Ini
sebagai bentuk pergaulan yang baik dan upaya menjaga rumah
tangganya dari keretakan. Terlebih jika diketahui bahwa istri
pertamanya tidak mudah ridha dengan pernikahannya yang kedua.
Para ulama dalam Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts wal Ifta’'
mengatakan: “Tidak ada kewajiban untuk meminta izin istri
pertama jika seseorang ingin poligami. Namun sebagai bentuk
akhlak mulia dan pergaulan yang baik, hendaknya ia tenangkan
pikiran istri pertamanya dengan apa saja yang bisa meringankan
rasa cemburunya, yang rasa cemburu ini merupakan sifat naluriah
bagi seorang istri dalam perkara ini”'®.

Maka suami yang melakukan poligami secara diam-diam,
hukum pernikahan keduanya sah jika ia menikah dengan disertai
wali dan dua orang saksi. Walaupun istri pertamanya tidak
mengetahui. Namun perbuatan demikian merupakan bentuk
kurangnya akhlak dan bukan pergaulan yang baik, jika ia
mengetahui bahwa istri pertamanya tidak mudah ridha dengan

168 Al Mufashal fi Ahkamil Mar’ah, 6 / 287-289
169 Fatawa Al Lajnah, 19/53
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pernikahan keduanya.

Istri pertama tidak boleh minta cerai karena suami poligami

Syaikh Shalih bin Fauzan Al Fauzan pernah ditanya,
“Bolehkah seorang istri meminta cerai kepada suaminya karena
suaminya tersebut menikah lagi dengan wanita lain?”. Beliau
menjawab: “Jika suaminya menikah lagi maka itu merupakan
karunia dari Allah. Allah Ta’ala membolehkan hal itu. Adapun
mengenai sang istri yang meminta cerai, jika suaminya tersebut
melalaikan hak-hak sang istri dan tidak menunaikannya, maka
boleh bagi sang istri untuk meminta cerai. Adapun jika sang suami
menikah lagi, dan dia sudah berlaku adil kepada istri-istrinya dan
menunaikan apa yang wajib baginya, maka sang istri tidak boleh
meminta cerai. Nabi shallallahu ‘alaiahi wa sallam bersabda:
“Wanita mana saja yang meminta kepada suaminya untuk dicerai

tanpa kondisi mendesak maka haram baginya bau surga™"”°.

Maka tidak boleh meminta cerai semata-mata karena sang
suami menjalankan hal yang dibolehkan oleh agama. Dan poligami
itu mubah, walhamdulillah. Bahkan terkadang sunnah. Dan si istri

memiliki hak yang wajib ditunaikan oleh suaminya. Demikian.”"".

Oleh karena itu, ketika seorang istri mendapati suaminya
melakukan poligami tanpa sepengetahuannya, hendaknya ia
bersabar dan memaafkan sikapnya tersebut. Dan bersemangat untuk
memberi nasehat kepada suami agar menjadi suami yang adil dan ia
berusaha untuk tetap menuaikan hak-hak suami semaksimal
mungkin, dalam rangka mengharap ridha Allah ta'ala.

170 HR. Abu Daud no. 1928, dihahihkan oleh Al Albani dalam Shahih Abu Daud
171 Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=DCbSNzne7wE
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Konflik 20 : LDR

LDR atau Long Distance Relationship (hubungan jarak jauh), yaitu
antara suami dan istri tidak tinggal bersama dan dipisahkan oleh
jarak. Seandainya bisa, sebaiknya jangan LDR-an. Karena
seringkali kita dapati LDR dalam pernikahan ini menimbulkan
banyak masalah.

koK

Dalam hadits dari Fathimah bintu Qais radhiallahu’anha, ia
berkata:
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“Aku datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam lalu aku
berkata, “Sesungguhnya Abul Jahm dan Mu’awiyah telah
melamarku”. Lalu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda, “Adapun Mu’awiyah adalah orang fakir, ia tidak
mempunyai harta. Adapun Abul Jahm, ia tidak pernah meletakkan
tongkat dari pundaknya” 72,

Dalam hadits ini Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak
merekomendasikan Abul Jahm kepada Fathimah bintu Qais, karena

172 HR. Muslim no.1480

130



Abul Jahm tidak pernah meletakkan tongkat dari pundaknya.

Ada dua makna dari “tidak pernah meletakkan tongkat dari
pundaknya” sebagaimana penjelasan Imam An Nawawi
rahimahullah:
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“Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam [Adapun Abul Jahm, ia
tidak pernah meletakkan tongkat dari pundaknya] ada dua tafsiran
yang masyhur dari para ulama: pertama, maknanya ia sering pergi

safar. Kedua, ia sering memukul wanita™'”>,

Maka, berdasarkan tafsiran yang pertama dari makna ucapan
hadits ini, menunjukkan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
tidak merekomendasikan Fathimah bintu Qais untuk menikah
dengan lelaki yang akan sering meninggalkannya untuk bersafar.

Demikian juga Allah ta’ala berfirman:

4 R
B

“Dihalalkan bagi kalian untuk melakukan hubungan intim dengan
istri kalian di malam bulan Ramadhan. Mereka adalah pakaian

173 Syarah Shahih Muslim, 10/74
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bagi kalian, dan kalian adalah pakaian bagi istri kalian™"*.

Ibnu Katsir rahimahullah menjelaskan ayat ini:
ol y Y1 Ll Legis JS7 8101 o )1 OF sl

an>lizy g
“Kesimpulannya, suami dan istri hendaknya mereka berdua
bercampur dengan lainnya, saling bersentuhan dan tidur
seranjang”'’>.

Apa yang disebutkan oleh ayat dan dijelaskan maknanya oleh
Ibnu Katsir tersebut tidak akan terjadi jika suami-istri saling
berjauhan dan tidak tinggal seatap serta tidak tidur seranjang.

Oleh karena itu, sebisa mungkin, suami istri itu hendaknya
tinggal bersama dan tidak berpisah tempat tinggal. Karena ini yang
lebih sesuai dengan perintah Al Qur’an dan Sunnah, serta lebih
melanggengkan rumah tangga juga masing-masing suami dan istri
lebih dapat menjalankan tugas-tugas dan kewajibannya dengan
sempurna.

Solusi:

Hendaknya berusaha untuk tinggal bersama dan tidak LDR-an,
dengan menghadapi segala konsekuensi dan kesulitannya bersama.
Hidup sulit tapi bersama, lebih baik dan lebih sesuai tuntunan.
Daripada hidup penuh harta dan keluasan tapi berjauhan.

174 QS. Al Bagarah: 187
175 Tafsir Ibnu Katsir
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